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ABSTRAK 
 

Perkebunan kelapa sawit rakyat memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pedesaan, khususnya di Provinsi Riau. 
Namun demikian, pengelolaannya masih menghadapi berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi dan kelembagaan 
sehingga dapat mempengaruhi tingkat keberlanjutan perkebunan kelapa sawit 
rakyat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keberlanjutan 
perkebunan kelapa sawit rakyat serta mengidentifikasi atribut yang paling sensitif 
dalam mempengaruhi nilai indeks keberlanjutan di Desa Pontian Mekar, 
Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner. Penentuan jumlah 
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 78 petani sebagai 
responden penelitian, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple 
Random Sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode 
Multidimensional Scaling (MDS) melalui pendekatan RAP-PalmOil untuk menilai 
tingkat keberlanjutan secara multidimensi. Validasi data dilakukan melalui uji 
Leverage dan Monte Carlo yang memenuhi kriteria goodness-of-fit (S-Stress < 
0,25; R > 0,90). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks keberlanjutan 
perkebunan kelapa sawit rakyat secara multidimensi sebesar 55,80 yang termasuk 
dalam kategori cukup berkelanjutan. Secara parsial, dimensi ekonomi memiliki 
nilai indeks tertinggi sebesar 92,68, diikuti dimensi sosial sebesar 72,65, dimensi 
teknologi sebesar 55,59, dimensi lingkungan sebesar 53,84 dan dimensi 
kelembagaan sebesar 33,15. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 
perkebunan kelapa sawit rakyat di daerah penelitian telah mengarah pada praktik 
yang cukup berkelanjutan, namun masih memerlukan peningkatan pada beberapa 
atribut agar keberlanjutan dapat tercapai secara lebih optimal. 
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ABSTRACT 
 

People's oil palm plantations have an important role in increasing the income and 
welfare of rural communities, especially in Riau Province. However, its 
management still faces various problems related to economic, social, 
environmental, technological and institutional aspects so that it can affect the level 
of sustainability of smallholder oil palm plantations. This study aims to analyze the 
level of sustainability of smallholder oil palm plantations and identify the most 
sensitive attributes in influencing the value of the sustainability index in Pontian 
Mekar Village, Lubuk Batu Jaya District, Indragiri Hulu Regency. This study uses 
a descriptive quantitative approach with data collection techniques through 
observation, interviews, and questionnaire distribution. The determination of the 
number of samples was carried out using the Slovin formula  so that 78 farmers 
were obtained as research respondents, with a sampling technique using Simple 
Random Sampling. Data analysis was carried out using the Multidimensional 
Scaling (MDS) method through the RAP-PalmOil approach to assess the level of 
sustainability in a multidimensional manner. Data validation was carried out 
through Leverage and Monte Carlo tests  that met  the goodness-of-fit criteria (S-
Stress < 0.25; R > 0.90). The results of the study show that the value of the 
sustainability index of smallholder oil palm plantations in a multidimensional 
manner is 55.80 which is included in the category of quite sustainable. Partially, 
the economic dimension had the highest index value of 92.68, followed by the social 
dimension of 72.65, the technology dimension of 55.59, the environmental 
dimension of 53.84 and the institutional dimension of 33.15. These results show that 
the management of smallholder oil palm plantations in the research area has led to 
fairly sustainable practices, but still requires improvement in some attributes in 
order for sustainability to be achieved more optimally. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia menghadapi tantangan besar dalam 

menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, ketahanan pangan, dan 

kelestarian lingkungan. Peningkatan jumlah penduduk global mendorong 

lonjakan permintaan terhadap pangan, energi, dan bahan baku industri namun di 

sisi lain, kapasitas lingkungan terus mengalami penurunan akibat eksploitasi 

sumber daya alam yang tidak terkendali. Menurut laporan FAO (2024) dalam  

Aulia dkk., (2025), lebih dari 420 juta hektar hutan dunia telah hilang dalam tiga 

dekade terakhir akibat ekspansi sektor pertanian dan perkebunan. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa model pembangunan berbasis eksploitasi sumber daya 

alam tidak lagi relevan, sehingga diperlukan transformasi menuju pembangunan 

berkelanjutan yang menyeimbangkan tiga pilar utama: ekonomi, sosial, dan 

lingkungan atau yang dikenal sebagai prinsip Triple Bottom Line: Profit 

(keuntungan) , People (manusia), dan Planet (lingkungan) (Cato, 2009; World 

Bank, 2012). 

Transformasi pembangunan tersebut diperkuat melalui penetapan SDGs 

(Sustainable Development Goals) oleh PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) pada 

tahun 2015, agenda ini mencakup 17 tujuan dan 169 target global yang harus 

dicapai hingga tahun 2030 (United Nations, 2015). Secara umum, SDGs 

(Sustainable Development Goals) bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat secara berkelanjutan, menjaga keberlangsungan kehidupan 

sosial, serta melindungi kualitas lingkungan hidup. Selain itu, agenda ini juga 
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menekankan pentingnya integrasi dalam pembangunan melalui penerapan tata 

kelola yang mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sebagai negara anggota, 

Indonesia berkomitmen untuk menerapkan prinsip pembangunan berkelanjutan 

dalam berbagai sektor, termasuk pertanian. Dalam konteks ini, kelapa sawit 

menjadi salah satu komoditas strategis yang mendapat perhatian besar di pasar 

global, terutama terkait pemenuhan standar dan pratik produksi yang 

keberlanjutan (Sukiyono dkk., 2023). 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas strategis yang berkontribusi 

signifikan terhadap perekonomian nasional melalui perolehan devisa ekspor dan 

penyerapan tenaga kerja. Sebagai salah satu produsen terbesar kelapa sawit di 

dunia dengan perkebunan yang tersebar luas di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, 

dan Papua, komoditas ini telah menempatkan Indonesia berada di peringkat 

pertama secara global dan menjadi penyumbang devisa terbesar kedua setelah 

minyak dan gas (migas) (Sani dkk., 2022). Dilansir dari data Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2023 menunjukkan bahwa luas areal perkebunan 

kelapa sawit Indonesia mencapai lebih dari 15,92 juta hektar dengan total 

produksi kelapa sawit mencapai 47,08 juta ton. Kapasitas produksi yang cukup 

besar ini menjadikan Indonesia sebagai eksportir CPO (Crude Palm Oil) terbesar 

di dunia yang menguasai lebih dari 55% pangsa ekspor minyak kelapa sawit 

global dengan volume ekspor yang terus bertumbuh hingga mencapai 33,59 juta 

ton pada tahun 2023 (Pusat Data Pertanian, 2024). Besarnya skala industri ini 

menegaskan bahwa setiap dinamika dalam tata kelola kelapa sawit nasional tidak 
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hanya berdampak pada pendapatan negara, tetapi juga menentukan posisi tawar 

Indonesia dalam diplomasi perdagangan komoditas internasional. 

Pengelolaan perkebunan kelapa sawit di Indonesia terbagi menjadi tiga 

jenis status pengelolaan lahan, yaitu Perkebunan Rakyat (PR), Perkebunan Besar 

Negara (PBN), dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Ketiga kategori ini 

menunjukkan tren peningkatan luas lahan secara kontinu, di mana ekspansi 

tersebut sering kali didorong melalui berbagai skema kemitraan strategis antara 

petani rakyat dengan perusahaan perkebunan besar, baik milik negara maupun 

swasta melalui pola inti-plasma atau Perkebunan Inti Rakyat (PIR) (Al-Jaktsa, 

2018). Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjenbun 

Perkebunan, 2025), pertumbuhan luas areal dan volume produksi nasional terus 

mengalami peningkatan, sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit di Indonesia Menurut     
Status Pengusahaan Tahun 1980 - 2025**). 

 

 
Ket : 

*) Sementara 

**) Estimasi 

Sumber: Ditjen Perkebunan (2025), Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kelapa Sawit 

2023–2025 (Jilid I).  

Tahun Luas Areal (Ha) 
 

Produksi (Ton) 
 

PR PBN PBS Total PR  PBN PBS Total 

1980 6.175 199.538 88.847 294.560 770 498.858 221.544 721.172 

1990 291.338 372.246 463.093 1.126.677 376.950 1.247.156 788.506 2.412.612 

2000 1.166.758 588.125 2.403.194 4.158.077 1.905.653 1.460.954 3.633.901 7.000.508 

2010 3.387.257 631.520 4.366.617 8.385.394 8.458.709 1.890.503 11.608.907 21.958.119 

2020 6.044.058 565.241 7.977.298 14.586.597 15.495.427 2.310.612 27.935.807 45.741.846 

2021 6.029.749 550.333 8.041.608 14.621.690 15.503.840 2.256.134 27.361.506 45.121.480 

2022 6.213.407 548.311 8.576.838 15.338.556 16.310.609 2.295.975 28.213.089 46.819.673 

2023 6.736.516 577.937 8.614.259 15.928.712 16.223.443 2.197.217 28.663.639 47.084.299 

2024* 6.783.102 580.505 8.641.459 16.005.066 16.478.307 2.159.991 28.836.306 47.474.604 

2025** 6.900.589 600.131 9.160.430 16.661.150 16.641.126 2.305.089 29.178.790 48.125.005 
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Tabel 1 mengindikasikan bahwa pada tahun 2025, struktur pengusahaan 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia didominasi oleh Perkebunan Besar Swasta 

(PBS) yang mencakup 54,99% dari total luas areal nasional. Namun, peran 

Perkebunan Rakyat (PR) juga sangat signifikan dengan kontribusi sebesar 

41,41%, sementara Perkebunan Besar Negara (PBN) hanya mencakup 3,60% 

dari total luas lahan. Perkembangan sektor ini juga terlihat dari peningkatan luas 

areal nasional yang sangat pesat, yaitu dari 294.560 hektar pada tahun 1980 

menjadi 16.661.150 hektar pada tahun 2025. Selain itu, volume produksi kelapa 

sawit juga mengalami kenaikan signifikan dari 721.172 ton menjadi 48.125.005 

ton dalam periode yang sama. Peningkatan ini menunjukkan adanya ekspansi 

dan perkembangan yang pesat dalam industri kelapa sawit di Indonesia, baik dari 

sisi perluasan lahan maupun peningkatan hasil produksi. 

Dibalik kontribusinya yang besar terhadap perekonomian nasional, 

perkembangan perkebunan kelapa sawit seringkali menimbulkan dampak 

negatif. Ekspansi secara besar-besaran sering kali mengorbankan kawasan hutan 

dan lahan gambut sehingga memicu deforestasi, degradasi ekosistem, kontribusi 

terhadap perubahan ikim serta hilangnya keanekaragaman hayati (Amalia et al., 

2019; Kamim & Abrar, 2020). Selain itu, konversi lahan untuk pengembangan 

perkebunan kelapa sawit juga menyebabkan hilangnya habitat satwa liar, 

termasuk beberapa spesies yang terancam punah, serta berpotensi memengaruhi 

kondisi lingkungan seperti perubahan pola hidrologi dan meningkatnya risiko 

bencana ekologis (Vijay et al., 2016).  

Tidak hanya berdampak pada aspek ekologis, perkembangan industri ini 

juga memunculkan berbagai persoalan sosial, seperti konflik penguasaan lahan 
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antara perusahaan dan masyarakat lokal, lemahnya perlindungan terhadap hak 

masyarakat adat, serta ketimpangan dalam akses terhadap sumber daya lahan 

(Nesya, 2020). Kondisi tersebut menimbulkan kritik dari berbagai pihak 

terhadap praktik pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang dinilai belum 

sepenuhnya memperhatikan prinsip keberlanjutan. Oleh karena itu, muncul 

tuntutan yang semakin kuat agar pengembangan perkebunan kelapa sawit 

dilakukan secara berkelanjutan. 

Sebagai respons terhadap isu negatif yang berkembang dalam industri 

kelapa sawit, pemerintah bersama para pemangku kepentingan mendorong 

penerapan standar keberlanjutan dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit 

sebagai salah satu upaya untuk memperbaiki praktik budidaya yang lebih 

bertanggung jawab. Pada tingkat internasional, terdapat sertifikasi Roundtable 

on Sustainable Palm Oil (RSPO) yang bersifat sukarela (voluntary) dan 

bertujuan untuk memastikan bahwa produksi minyak kelapa sawit memenuhi 

standar keberlanjutan lingkungan serta tanggung jawab sosial sesuai dengan 

tuntutan pasar global (Brandi et al., 2015). Sementara itu, di tingkat nasional 

pemerintah Indonesia menetapkan sertifikasi Indonesian Sustainable Palm Oil 

(ISPO) sebagai instrumen kebijakan untuk memperbaiki tata kelola perkebunan 

kelapa sawit sekaligus menunjukkan komitmen nasional dalam merespons kritik 

internasional terhadap dampak industri kelapa sawit (Hidayat et al., 2018). 

Berbeda dengan RSPO, penerapan ISPO bersifat wajib (mandatory) bagi seluruh 

pelaku usaha perkebunan termasuk pekebun rakyat, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2020 sedangkan ketentuan pelaksanaannya 

diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 38 Tahun 2020. Melalui 
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pendekatan ini, diharapkan petani tidak hanya mampu mengelola kebun secara 

produktif dan ramah lingkungan, tetapi juga berdaya secara ekonomi dan sosial 

sehingga dapat memperkuat kemandirian serta kesejahteraan masyarakat 

perkebunan (Rosnita et al., 2022). 

Implementasi kebijakan keberlanjutan menjadi semakin penting 

mengingat besarnya peran sektor perkebunan kelapa sawit dalam perekonomian 

nasional serta luasnya pengembangan komoditas ini di berbagai daerah di 

Indonesia. Salah satu wilayah yang memberikan kontribusi terhadap produksi 

kelapa sawit nasional adalah Provinsi Riau, yang dikenal sebagai sentra utama 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Provinsi ini memiliki kontribusi luas 

lahan sekitar 21,23 persen dari total areal perkebunan sawit nasional. Pada tahun 

2023, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa luas areal perkebunan kelapa 

sawit di Provinsi Riau mencapai 3,40 juta hektar dengan produksi 9,22 juta ton 

minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO).  

Secara sttruktural pengusahaan perkebunan di provinsi Riau didominasi 

oleh perkebunan rakyat (PR), sedangkan sebagian lainnya dikelola oleh 

perusahaan besar negara (PBN) dan perusahaan besar swasta (PBS) (Sekretariat 

Jenderal Kementerian Pertanian, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

petani rakyat memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

keberlanjutan rantai pasok kelapa sawit nasional. Gambaran perkembangan 

perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau menurut kabupaten/kota dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Luas Lahan dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit Provinsi Riau 
Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Tanaman (ha), 2022 dan 2023. 

 
Kabupaten/Kota Luas Areal 

2022  (ha) 
Luas Areal  
2023 (ha) 

Produksi  
2022 (ton) 

Produksi  
2023 (ton) 

Produktivitas 
2022 (ton/ha) 

Produktivitas 
2023 (ton/ha) 

Kuantan Singingi 244.186 244.824 330.400 572.571 2.762 3.166 

Indragiri Hulu 69.292 202.899 233.310 675.248 3.000 4.120 

Indragiri Hilir 109.822 109.381 270.091 271.202 3.968 3.322 

Pelalawan 188.194 188.194 447.313 447.487 4.258 2.677 

Siak 205.728 220.974 452.185 645.001 6.227 4.924 

Kampar 326.040 402.861 493.197 620.808 2.305 2.746 

Rokan Hulu 271.286 330.008 695.965 798.460 3.271 3.181 

Bengkalis 130.658 283.881 238.508 558.101 3.183 2.306 

Rokan Hilir 195.204 197.518 512.529 497.053 3.504 3.181 

Kepulauan 
Meranti 

- 249 - 1.134 3.290 4.995 

Pekanbaru 17.418 17.575 58.548 56.032 2.904 3.960 

Dumai 38.842 90.223 84.130 117.177 - 3.063 

Jumlah 
Perkebunan 
Rakyat 

1.796.668 2.288.586 3.816.176 5.260.275 3.025 3.183 

Jumlah PBN 75.158 75.540 393.686 381.442 5.499 5.358 

Jumlah PBS 1.030.781 1.037.482 3.527.238 3.580.748 4.098 4.227 

Riau 2.902.608 3.401.607 7.737.099 9.222.465 3.526 3.587 

 
Sumber: BPS Provinsi Riau. (2024). Provinsi Riau dalam Angka 2024; BPS Provinsi Riau. 

(2025). Provinsi Riau dalam Angka 2025; Badan Pusat Statistik Provinsi Riau (2022), Statistik 

Perkebunan Provinsi Riau Tahun 2022; Dinas Perkebunan Provinsi Riau. (2023). Statistik 

Perkebunan Provinsi Riau Tahun 2023. 

 
Berdasarkan Tabel 2, terlihat adanya perbedaan tingkat produktivitas 

antara jenis pengusahaan perkebunan. Dominasi Perkebunan Rakyat di Provinsi 

Riau belum dibarengi dengan tingkat produktivitas yang optimal. Pada tahun 

2023, luas areal Perkebunan Rakyat mencapai sekitar 2,28 juta hektar dengan 

produksi sebesar 5,26 juta ton, sementara Perkebunan Besar Negara mengelola 

sekitar 75,54 ribu hektar dengan produksi 381 ribu ton, dan Perkebunan Besar 

Swasta mengelola sekitar 1,03 juta hektare dengan produksi 3,58 juta ton.  
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Meskipun perkebunan rakyat memiliki luas areal yang paling besar dan 

kontribusi produksi yang signifikan namun tingkat produktivitasnya relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan perkebunan yang dikelola oleh perusahaan negara 

maupun swasta. Pada tahun 2023, rata-rata produktivitas Perkebunan Rakyat 

tercatat hanya sebesar 3,183 ton per hektar berada dibawah Perusahaan Besar 

Negara yang mencapai 5,358 ton per hektar dan Perusahaan Besar Swasta 

sebesar 4,227 ton per hektar. Rendahnya angka produktivitas pada perkebunan 

rakyat ini menunjukkan bahwa pengelolaan perkebunan pada tingkat petani 

rakyat masih menghadapi berbagai keterbatasan, sehingga peningkatan kapasitas 

dan pengelolaan pada tingkat petani menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan sektor kelapa sawit. Meskipun produktivitasnya 

belum optimal, ekspansi lahan di tingkat kabupaten menunjukkan 

kecenderungan peningkatan yang cukup pesat. 

Kabupaten Indragiri Hulu menjadi salah satu daerah yang menunjukkan 

pertumbuhan paling signifikan dalam perkebunan Riau. Mengacu pada Tabel 2, 

luas lahan di kabupaten ini meningkat tajam dari 69.292 hektar pada tahun 2022 

menjadi 202.899 hektar pada tahun 2023. Kenaikan luas lahan tersebut diikuti 

oleh peningkatan produksi dari 233.310 ton menjadi 675.248 ton dalam periode 

satu tahun. Pertumbuhan yang begitu pesat di Indragiri Hulu menempatkan 

kabupaten ini sebagai wilayah krusial dalam pengembangan kelapa sawit 

berbasis kerakyatan yang kemudian dapat diamati lebih lanjut pada tingkat 

wilayah yang lebih kecil, khususnya di Kecamatan Lubuk Batu Jaya. 
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Tabel 3. Luas Areal (Ha), Produksi (Ton) dan Petani (KK) Perkebunan 
Kelapa Sawit di Kecamatan Lubuk Batu Jaya, 2022 dan 2023. 

 

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi 
(Ton) 

Petani 
(KK) TBM TM TTR Total 

2022 429 8.347 - 8.776 38.055 6.207 
2023 1.671 12.347 - 14.018 55.438 6.207 

 
Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Riau. (2023). dan Dinas Perkebunan Provinsi Riau. 

(2024).  

 
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit 

di Kecamatan Lubuk Batu Jaya meningkat dari 8.776 hektar pada tahun 2022 

menjadi 14.018 hektar pada tahun 2023. Luas areal tersebut didominasi oleh 

tanaman menghasilkan (TM) seluas 12.347 hektar, sementara sisanya 

merupakan tanaman belum menghasilkan (TBM). Seiring dengan bertambahnya 

luas areal tersebut, volume produksi kelapa sawit juga meningkat dari 38.055 

ton menjadi 55.438 ton. Dengan jumlah petani sebanyak 6.207 kepala keluarga, 

sektor kelapa sawit menjadi sektor utama yang menopang ekonomi masyarakat 

di Kecamatan Lubuk Batu Jaya. Namun, peningkatan angka statistik yang 

terlihat sangat positif ini berbanding terbalik dengan hambatan nyata yang 

dihadapi petani di tingkat desa. 

Berdasarkan hasil survey yang saya lakukan di Desa Pontian Mekar, 

pengembangan usaha kelapaa sawit rakyat masih menghadapi berbagai kendala. 

Salah satu masalah utama adalah lemahnya aspek kelembagaan, tercermin dari 

tidak aktifnya Koperasi Unit Desa (KUD), belum tersedianya Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM), serta minimnya pendampingan dari Tenaga Penyuluh 

Lapangan (PPL) yang menjadikannya hanya sebuah formalitas. Kondisi ini 

menyebabkan petani kesulitan mengakses pembiayaan resmi maupun 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)7/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Citra Sidebang - Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Pontian Mekar Kecamatan...



 

10 
 

pengetahuan teknis mengenai praktik budidaya yang baik, sehingga banyak 

petani masih menggunakan bibit tidak unggul (tidak bersertifikat), menerapkan 

pupuk dan pestisida secara tidak tepat, praktik pemeliharaan kebun belum 

optimal serta ketergantungan pada tengkulak juga membuat posisi tawar petani 

lemah, sementara tingginya harga pupuk nonsubsidi, ketidakpastian legalitas 

lahan, dan rendahnya kesadaran lingkungan semakin membatasi kemampuan 

mereka untuk memenuhi standar keberlanjutan. 

Selain masalah kelembagaan, keterbatasan teknologi juga menjadi 

hambatan utama. Mayoritas petani di Desa Pontian Mekar masih mengelola 

kebun berdasarkan pengalaman pribadi tanpa mengacu pada standar teknis atau 

praktik pertanian modern, sementara perusahaan besar sudah menerapkan 

pertanian presisi dan sistem digital rantai pasok. Hal inilah yang membuat 

produktivitas mereka jauh di bawah perusahaan besar, meskipun sawit 

seharusnya menjadi sarana peningkatan efisiensi dan keberlanjutan. Masalah ini 

juga diperparah oleh ketidakadilan distribusi lahan, yang membuat petani kecil 

sering kehilangan akses tanah dan menerima kompensasi yang tidak seimbang. 

Kondisi di Desa Pontian Mekar ini sejalan dengan temuan Supriatna dkk. 

(2024), yang menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan sawit rakyat di beberapa 

provinsi, termasuk Riau masih berada pada kategori “kurang berkelanjutan” 

(indeks 44,97), dengan skor terendah pada dimensi teknologi dan kelembagaan. 

Hal ini dipertegas oleh Candra dkk., (2021) yang mengemukakan bahwa kendala 

legalitas lahan dan rendahnya penggunaan benih bersertifikat merupakan 

tantangan utama yang melemahkan posisi tawar petani dalam rantai pasok 

industri. Secara konseptual, menurut Suardi et al. (2022), keberhasilan 
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pembangunan pertanian berkelanjutan merupakan hasil integrasi dari lima 

dimensi utama: ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi, dan kelembagaan. 

Kelima dimensi ini menjadi dasar analisis yang komprehensif karena mencakup 

aspek efisiensi, inovasi, hingga penguatan struktur sosial ekonomi petani. 

Penguatan pada aspek kelembagaan dan dukungan teknis menjadi kunci utama 

dalam meningkatkan status keberlanjutan usaha tani rakyat. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian guna menganalisis tingkat keberlanjutan perkebunan 

kelapa sawit rakyat di Desa Pontian Mekar dengan mengintegrasikan kelima 

dimensi tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi atribut 

yang paling sensitif terhadap perubahan nilai indeks keberlanjutan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah bagi Pemerintah Kabupaten 

Indragiri Hulu dan Pemerintah Desa Pontian Mekar dalam menyusun strategi 

pengelolaan sawit rakyat yang lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan. Adapun 

judul penelitian yang diangkat adalah: “Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit 

Rakyat di Desa Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten 

Indragiri Hulu”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana status keberlanjutan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian 

Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu? 
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2. Atribut apa saja yang paling berpengaruh terhadap perubahan nilai indeks 

atau status keberlanjutan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian Mekar 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis status keberlanjutan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian 

Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu. 

2. Menganalisis atribut apa saja yang paling berpengaruh terhadap perubahan 

nilai indeks atau status keberlanjutan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian 

Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat: 

1. Bagi Penulis, penelitian ini merupakan sarana untuk memperdalam 

pengetahuan dan kemampuan analisis peneliti mengenai keberlanjutan 

kelapa sawit rakyat melalui pendekatan Multidimensional Scalling (MDS) 

dengan metode RAP-PalmOil, serta sebagai salah satu syarat dalam 

penyelesaian tugas akhir skripsi. 

2. Bagi Petani, memberikan informasi dan gambaran nyata mengenai kondisi 

keberlanjutan kelapa sawit rakyat, sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, 

teknologi, dan kelembagaan. 
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3. Bagi Pemerintah Desa dan Daerah, menjadi bahan masukan dalam 

merumuskan kebijakan dan program yang mendukung pengelolaan kelapa 

sawit rakyat secara berkelanjutan, guna meningkatkan kesejahteraan petani 

dan perekonomian desa. 

4. Bagi Lembaga atau Pengambil Kebijakan, sebagai referensi dalam 

menentukan arah kebijakan pembangunan pertanian dan keberlanjutan 

perkebunan kelapa sawit rakyat di tingkat daerah maupun nasional. 

5. Bagi Akademisi, menjadi sumber informasi dan referensi ilmiah untuk 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan analisis keberlanjutan pertanian 

dan atribut sensitif terhadap perubahan nilai indeks atau status keberlanjutan 

khususnya pada komoditas kelapa sawit rakyat.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perkebunan kelapa sawit rakyat merupakan salah satu penggerak utama 

perekonomian daerah karena mampu menciptakan multiplier effect yang luas 

bagi masyarakat, mulai dari peningkatan pendapatan rumah tangga, terbukanya 

peluang kerja, hingga tumbuhnya berbagai aktivitas ekonomi pendukung. 

Namun, perkembangan sektor ini tidak terlepas dari beragam tantangan, seperti 

alih fungsi lahan, penurunan kualitas lingkungan, keterbatasan teknologi 

budidaya, lemahnya kelembagaan petani, serta rendahnya produktivitas akibat 

perbedaan kemampuan pengelolaan di tingkat petani. Di tengah meningkatnya 

tuntutan global terhadap praktik perkebunan berkelanjutan seperti melalui 

standar RSPO dan ISPO, upaya perbaikan tata kelola perkebunan kelapa sawit 

rakyat menjadi semakin penting untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi 
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yang diperoleh tetap sejalan dengan kelestarian lingkungan dan keberlanjutan 

sosial masyarakat.  

Berangkat dari berbagai persoalan keberlanjutan tersebut, penelitian ini 

memfokuskan analisis pada kondisi perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa 

Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu. 

Penilaian keberlanjutan dilakukan melalui lima dimensi utama yaitu ekonomi, 

sosial, lingkungan, teknologi, dan kelembagaan yang dipilih berdasarkan 

perumusan masalah dan relevansi empiris di lapangan. Masing-masing dimensi 

disusun ke dalam sejumlah atribut yang dirumuskan melalui acuan prinsip 

pertanian berkelanjutan serta kriteria sertifikasi RSPO dan ISPO, sehingga 

bangunan analisis tidak hanya menggambarkan kondisi faktual, tetapi juga 

mengacu pada standar internasional yang menekankan keseimbangan antara 

produktivitas, kesejahteraan petani, dan kelestarian ekosistem. Melalui 

pendekatan ini, penelitian tidak hanya berupaya mengukur capaian 

keberlanjutan, tetapi juga membangun dasar argumentatif yang kuat mengenai 

aspek-aspek mana yang secara konseptual dan empiris paling penting untuk 

dievaluasi dalam konteks perkebunan rakyat. 

Untuk menghasilkan evaluasi keberlanjutan yang komprehensif dan 

terukur, penelitian ini menerapkan metode Multi Dimensional Scaling (MDS) 

dengan pendekatan RAPPO, yang secara luas digunakan dalam analisis 

keberlanjutan komoditas pertanian. MDS-RAPPO memungkinkan pengukuran 

indeks keberlanjutan baik pada tingkat perdimensi maupun secara multidimensi, 

sehingga menghasilkan gambaran menyeluruh mengenai posisi keberlanjutan 

perkebunan kelapa sawit rakyat di wilayah penelitian. Selain itu, teknik analisis 
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leverage digunakan untuk mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh 

terhadap perubahan nilai indeks atau status, sehingga dapat diketahui faktor-

faktor prioritas yang perlu segera diperbaiki untuk memperkuat keberlanjutan. 

Dengan demikian, kerangka pemikiran penelitian ini dirancang untuk 

menunjukkan hubungan logis antara permasalahan yang dihadapi, indikator 

yang digunakan, metode analisis yang diterapkan, serta arah rekomendasi 

kebijakan yang dihasilkan. Melalui pendekatan ini, pengembangan kelapa sawit 

rakyat diharapkan tidak hanya meningkatkan produktivitas dan daya saing, tetapi 

juga memastikan keberlanjutan jangka panjang yang tetap memberikan 

multiplier effect positif bagi masyarakat dan lingkungan. Kerangka pemikiran 

ini kemudian digambarkan dalam diagram sebagai berikut: 
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Gambar  1. Kerangka Pemikiran Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat Desa Pontian 

Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu. 
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1. Produktivitas perkebunan 
2. Luas lahan 
3. Status pendapatan 

perkebunan kelapa sawit 
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4. Keuntungan usaha tani 
kelapa sawit 

5. Akses penjualan TBS 
6. Kemudahan akses informasi 

harga 
7. Penetapan harga 
 

1. Tingkat pendidikan petani 
2. Rata-rata usia petani 
3. Regenerasi petani 
4. Akses kesehatan 
5. Penyelesaian konflik 

sengketa lahan 
6. Transparansi dan 

ketelusuran (traceability) 
7. Ketersediaan infrastruktur 

pertanian 

1. Kerusakan atau 
pembakaran hutan 

2. Potensi pembukaan 
lahan baru 

3. Perizinan dan legalitas  
4. Penggunaan konversi 

lahan hutan 
5. Penggunaan lahan 

gambut 
6. Pencemaran lingkungan 
7. Ketersediaan drainase 
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Teknologi 

Dimensi 
Kelembagaan 

1. Penggunaan bibit unggul bersertifikat 
2. Penerapan teknologi konservasi lahan dan air 
3. Pengelolaan OPT 
4. Adaptasi dan inovasi teknologi 
5. Penggunaan pupuk sesuai rekomendasi 
6. Jarak tanam 
7. Partisipasi petani dalam program peremajaan 

sawit rakyat (PSR) 
 

1. Keikutsertaan dalam kelompok tani 
2. Kemampuan modal kelompok tani 
3. Aksesibilitas kelompok tani ke perbankan 
4. Peran koperasi pada usahatani kelapa sawit 
5. Kemampuan LKM melayani kebutuhan 

petani 
6. Aksesibilitas pelatihan dan penyuluhan 
7. Akses petani ke sumber teknologi 
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(MDS-RAPPO)  
 

Status Keberlanjutan Kelapa 
Sawit Rakyat 

 

Atribut Sensitif  
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)7/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Citra Sidebang - Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Pontian Mekar Kecamatan...



 

17 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Pembangunan Berkelanjutan 

Sejak dimulainya revolusi industri, populasi manusia meningkat pesat dan 

produksi berkembang. Kekayaan alam dieksploitasi dan volume limbah yang 

dibuang secara bertahap terus meningkat. Sementara itu, perubahan-perubahan 

tersebut menimbulkan ancaman serius bagi kelangsungan hidup masyarakat, 

seperti kekurangan pangan, krisis energi, perlambatan pertumbuhan ekonomi, 

dan pencemaran lingkungan yang semakin intensif. Situasi ini mendorong 

munculnya paradigma baru pembangunan yang menekankan keseimbangan 

antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan sebagai strategi untuk 

menjamin kelangsungan hidup masyarakat di masa depan (Shi et al., 2019). 

 Secara konseptual, pembangunan berkelanjutan dimaknai sebagai proses 

pembangunan yang berupaya memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi 

kebutuhannya (Ab. Aziz et al., 2023; Liebetruth, 2017). Meskipun bukan 

gagasan baru, konsep keberlanjutan kini menjadi paradigma utama dalam 

aktivitas ekonomi dan bisnis modern. Jika sebelumnya keuntungan menjadi 

fokus utama kegiatan ekonomi, kini arah tersebut telah bergeser menuju praktik 

yang memperhatikan tiga dimensi utama dalam kerangka sustainable 

development, yaitu profit, people, dan planet (I. K. Saragih et al., 2020). 

Di Indonesia, definisi pembangunan berkelanjutan tercantum dalam 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. Pembangunan berkelanjutan diartikan sebagai upaya 
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terencana dan sadar yang mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan 

ekonomi untuk memastikan keutuhan ekosistem serta meningkatkan kualitas 

hidup generasi sekarang dan mendatang. Penelitian menunjukkan bahwa 

pembangunan yang mengabaikan aspek lingkungan berpotensi menurunkan 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia sebesar US$0,56 miliar (0,13%) 

hingga lebih dari US$7 miliar (7%), sebagai akibat dari biaya lingkungan yang 

timbul akibat degradasi lahan dan dampak perubahan iklim (Rashien, 2021). 

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia saat ini diarahkan pada 

penerapan konsep pertanian berkelanjutan sebagai bagian integral dari agenda 

pembangunan berkelanjutan. Isu pembangunan pertanian yang berkelanjutan, 

termasuk di dalamnya pembangunan perdesaan, telah menjadi perhatian 

strategis dan dibahas secara luas di berbagai negara. Selain diposisikan sebagai 

tujuan pembangunan, pertanian berkelanjutan juga telah berkembang menjadi 

paradigma utama dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan pembangunan 

pertanian (Rivai & Anugrah, 2011). 

Menurut Wheeler dan Beatley (2004), konsep keberlanjutan dibangun atas 

tiga pilar utama yang saling berkaitan, yakni dimensi lingkungan, sosial, dan 

ekonomi. Kebutuhan manusia dikatakan berkelanjutan apabila kebutuhan dasar 

manusia seperti udara, air, dan sumber daya alam tetap dapat dijaga bagi generasi 

mendatang. Dengan demikian lingkungan dapat memberi kebutuhan dasar 

manusia sebagai makhluk sosial (bearable). Dalam dimensi sosial, keberlanjutan 

ditandai oleh adanya kesetaraan dan pemerataan kesempatan bagi setiap individu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (equitable). Sementara itu, dari sisi 
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ekonomi, kegiatan pembangunan harus menjamin keberlanjutan sumber daya 

produktif dalam jangka panjang (viable).  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bockish, 2012. 

 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa Ketiga dimensi tersebut saling 

memengaruhi dan harus diperhatikan secara seimbang agar pembangunan 

berkelanjutan tercapai. Konsep ini sejalan dengan kerangka triple bottom line, 

yang menekankan keseimbangan antara dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan (Laurett et al., 2021). Ketiganya yaitu; 

1. Dimensi ekonomi menitikberatkan pada upaya memaksimalkan pendapatan 

dengan mempertahankan aset produktif jangka panjang. Indikator utamanya 

mencakup efisiensi, daya saing, pertumbuhan nilai tambah, laba, serta 

stabilitas ekonomi. Dimensi ekonomi menekankan aspek pemenuhan 

kebutuhan ekonomi (material) manusia baik untuk generasi sekarang 

maupun generasi mendatang. 

2. Dimensi sosial berorientasi pada peningkatan kesejahteraan dan 

keharmonisan sosial, termasuk pelestarian nilai budaya, pengentasan 

kemiskinan, pemerataan kesempatan, dan stabilitas sosial-politik. 

Gambar 2. Tiga Dimensi dalam Konsep keberlanjutan 
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Masyarakat yang berdaya dan berpartisipasi aktif dalam proses 

pembangunan merupakan indikator penting dari keberlanjutan sosial. 

3. Dimensi lingkungan menekankan pentingnya keseimbangan ekosistem, 

pelestarian keanekaragaman hayati, serta keberlanjutan sumber daya alam 

seperti tanah, air, dan udara. Konservasi dalam konteks ini tidak sekadar 

mempertahankan kondisi alam yang statis, melainkan memastikan daya 

lentur (resilience) ekosistem agar mampu beradaptasi terhadap perubahan 

(Suryana, 2005). 

Seiring berkembangnya waktu, konsep berkelanjutan terus dikembangkan 

dan dipertajam dengan menambahkan dua dimensi lainnya, yaitu dimensi 

teknologi dan kelembagaan. Menurut Azis (2011), penerapan teknologi yang 

tepat serta keberadaan lembaga pendukung yang kuat menjadi faktor kunci 

dalam mewujudkan keberlanjutan sektor pertanian.  

1. Dimensi teknologi tidak hanya berfokus pada penerapan inovasi dalam 

proses produksi, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya yang efisien 

untuk meningkatkan produktivitas, menjaga ketersediaan pangan, dan 

memperluas lapangan kerja (FAO, 1989). 

2. Dimensi kelembagaan berkaitan dengan keberadaan organisasi dan sistem 

pendukung seperti lembaga penyuluhan, lembaga keuangan, kelompok tani, 

serta jaringan distribusi yang mampu memperkuat kapasitas petani. 

Lembaga yang kuat membantu petani mengakses teknologi, input produksi, 

dan pasar, sehingga meningkatkan daya saing serta keberlanjutan usaha tani 

(FAO, 1989). 
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2.2. Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) 

Kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) dikenal berasal dari Afrika Barat. 

Namun, ada juga pendapat yang menyatakan bahwa asal tanaman ini sebenarnya 

dari Amerika Selatan, khususnya Brazil, karena spesies kelapa sawit lebih 

banyak ditemukan di hutan-hutan Brazil dibandingkan di wilayah Amerika 

lainnya. Tanaman ini ternyata dapat tumbuh subur di luar wilayah asalnya, 

termasuk di Malaysia, Indonesia, Thailand, dan Papua Nugini, bahkan mampu 

menghasilkan produksi per hektar yang lebih tinggi (Fauzi et al., 2012). Tanaman 

kelapa sawit diyakini berasal dari Afrika dan pertama kali diperkenalkan ke 

Indonesia oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda pada tahun 1848. Pada 

awalnya, beberapa biji kelapa sawit ditanam di Kebun Raya Bogor untuk 

keperluan penelitian botani, sementara biji lainnya dimanfaatkan sebagai 

penghias jalan di Deli, Sumatra Utara, pada dekade 1870-an. Penyebaran 

perkebunan kelapa sawit secara global sejalan dengan meningkatnya permintaan 

minyak nabati yang didorong oleh Revolusi Industri pada pertengahan abad ke-

19 (Hakim, 2018). 

Wilayah yang ideal untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit berada 

pada garis lintang antara 12° LU hingga 12° LS. Tanaman ini tumbuh optimal 

pada ketinggian 1-500 meter di atas permukaan laut, dengan intensitas 

penyinaran matahari rata-rata 4-7 jam per hari. Curah hujan tahunan yang sesuai 

berkisar antara 1.500-4.000 mm, sedangkan suhu udara ideal berkisar antara 

22°C hingga 28°C. Kecepatan angin sekitar 5-6 km per jam berperan penting 

dalam membantu proses penyerbukan, dan kelembapan udara yang mendukung 

pertumbuhan tanaman ini berada di kisaran 80% (Mahendra, 2020).  
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Tanaman kelapa sawit dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, seperti 

podsolik, latosol, regosol, andosol, tanah abu-abu terhidrasi, serta aluvial. 

Tingkat keasaman tanah yang optimal untuk pertumbuhan kelapa sawit berada 

pada pH 5,0-5,5. Struktur tanah yang ideal adalah yang memiliki perkembangan 

kuat, bertekstur gembur hingga agak teguh, serta memiliki permeabilitas sedang. 

Selain itu, lahan dengan kemiringan topografi tidak melebihi 15° sangat 

dianjurkan untuk memastikan efisiensi budidaya dan meminimalkan risiko erosi 

(Sulardi, 2022). 

Bagian kelapa sawit yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah buahnya, 

yang tersusun dalam tandan buah segar (TBS). Daging buah sawit (sabut) dapat 

menghasilkan minyak sawit mentah (CPO) sekitar 20-24%, sedangkan inti buah 

menghasilkan minyak inti sawit (PKO) sekitar 3-4% (Rinaldi, Pranoto, & Afriza, 

2016). Minyak sawit dan minyak inti sawit digunakan baik untuk keperluan 

pangan maupun nonpangan. Dalam industri pangan, keduanya menjadi bahan 

baku minyak goreng, margarin, lemak pangan, lemak khusus (pengganti cocoa 

butter), kue, biskuit, dan es krim. Sementara dalam industri nonpangan, minyak 

ini digunakan untuk pembuatan sabun, deterjen, surfaktan, pelunak (plasticizer), 

pelapis (surface coating), sabun logam, bahan bakar diesel, dan produk kosmetik 

(Sunarko, 2007). 

 

2.3. Perkebunan Kelapa Sawit 

Perkebunan merupakan kegiatan yang mencakup seluruh proses 

pengelolaan tanaman tertentu di suatu lahan atau media tanam yang sesuai 

dengan kondisi ekosistemnya. Aktivitas ini meliputi penanaman, pemeliharaan, 

pengolahan hasil, hingga pemasaran produk dan layanan yang dihasilkan, 
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dengan dukungan ilmu pengetahuan, teknologi, manajemen keuangan, serta tata 

kelola yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para pelaku usaha dan 

masyarakat di sekitarnya (Fitriandi et al., 2019). Pada awal perkembangan 

industri ini pada tahun 1970-an, kegiatan budidaya kelapa sawit di Indonesia 

masih didominasi oleh perkebunan besar, baik milik pemerintah maupun swasta. 

Namun, seiring waktu, struktur kepemilikan tersebut mengalami perubahan 

signifikan. Saat ini, perkebunan rakyat justru memegang porsi terbesar, 

mencapai sekitar 41% dari total luas areal kelapa sawit nasional dan melibatkan 

tidak kurang dari 2,2 juta petani (Saragih et al., 2020).  

Perkebunan kelapa sawit telah memberikan dampak positif yang nyata 

terhadap perekonomian nasional, terutama melalui peningkatan kesejahteraan 

petani dan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat lokal 

maupun nasional. Kontribusi tersebut juga tercermin dari peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan penerimaan negara melalui pajak ekspor 

minyak sawit mentah (CPO) (Bakce & Mustofa, 2021). Di sisi lain, keberadaan 

perkebunan kelapa sawit skala kecil semakin berperan penting dalam 

mendukung penciptaan devisa serta membuka lapangan kerja baru di pedesaan. 

Model kepemilikan perkebunan rakyat ini dianggap sebagai salah satu strategi 

efektif untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan pengangguran di wilayah 

pedesaan (Hafif et al., 2014).  

Secara umum, perkebunan kelapa sawit di Indonesia terbagi menjadi tiga 

kategori, yaitu perkebunan besar negara (PBN), perkebunan besar swasta (PBS), 

dan perkebunan rakyat (PR). Perkebunan rakyat merupakan jenis perkebunan 

yang dikelola secara mandiri oleh masyarakat atau kelompok petani kecil, 
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biasanya dengan luas lahan antara 1 hingga 10 hektar. Karena keterbatasan lahan, 

volume produksi tandan buah segar (TBS) dari perkebunan rakyat relatif kecil 

sehingga seringkali menghadapi kesulitan dalam menjual hasil panennya secara 

langsung ke industri pengolahan (Fauzi & Erna, 2014). 

 

2.4. Keberlanjutan Kelapa Sawit 

Dalam konteks pengelolaan perkebunan modern, seluruh pelaku usaha dan 

pengambil kebijakan kini berorientasi pada prinsip pertanian berkelanjutan. 

Prinsip ini merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh World Commission on 

Environment and Development (WCED), yang menegaskan bahwa 

pembangunan berkelanjutan merupakan suatu proses pemanfaatan sumber daya 

untuk memenuhi kebutuhan manusia pada masa kini tanpa mengurangi 

kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya sendiri. 

Dengan kata lain, setiap aktivitas produksi, termasuk dalam sektor perkebunan 

kelapa sawit, harus dilakukan secara bijaksana agar keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan tetap terjaga dari waktu ke waktu. 

Lebih lanjut, konsep ini diperkuat melalui hasil The 3rd Roundtable on 

Sustainable Palm Oil (RSPO) Meeting di Singapura yang menegaskan bahwa 

pengelolaan kelapa sawit berkelanjutan harus mencerminkan keseimbangan 

antara tiga dimensi utama: pertumbuhan ekonomi (profit), perlindungan 

lingkungan (planet), dan keadilan sosial (people) (Wigena et al., 2018). 

Pendekatan yang dikenal dengan istilah Triple Bottom Line ini menjadi kerangka 

dasar yang diakui secara global dalam penilaian keberlanjutan industri kelapa 

sawit. Melalui prinsip tersebut, diharapkan kegiatan perkebunan tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga memperhatikan aspek 
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konservasi alam dan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor ini. 

Menurut Reijntjes et al. (2005) tercapainya perkebunan kelapa sawit 

berkelanjutan dicirikan dengan 1) Mantap secara ekologis; 2) Berlanjut secara 

ekonomis; dan 3) Mantap secara sosial.  

Keberhasilan budidaya kelapa sawit merupakan hasil interaksi kompleks 

antara faktor biophysical, teknis, dan sosial. Penelitian terkini menunjukkan 

bahwa lima faktor utama berperan signifikan dalam menentukan produktivitas 

dan keberlanjutan perkebunan sawit, yaitu kesesuaian lahan, sarana produksi, 

praktik manajemen, kualitas sumber daya manusia, serta kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat di sekitar perkebunan (Chrisendo et al., 2022; Pirard et al., 

2016; Sintha, 2023). Untuk menilai apakah suatu sistem pertanian telah 

memenuhi prinsip pembangunan berkelanjutan, maka perlu dilakukan pengujian 

terhadap terpenuhinya berbagai kriteria keberlanjutan. Apabila salah satu aspek 

keberlanjutan tersebut tidak terpenuhi, maka hal ini dapat menunjukkan bahwa 

sistem pertanian tersebut belum berkelanjutan dan masih tergolong sistem 

konvensional (Sintha, 2023). Oleh karena itu, menjadi sangat penting untuk 

meninjau pengembangan kelapa sawit secara berkelanjutan melalui perspektif 

tiga pilar utama, yakni dimensi ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi dan 

kelembagaan dengan uraian sebagai berikut: 

 

2.4.1. Dimensi Ekonomi 

Dimensi ekonomi dalam konteks perkebunan kelapa sawit rakyat 

mencerminkan kemampuan sektor tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidup 

petani swadaya secara berkesinambungan. Suatu sistem perkebunan kelapa 

sawit dapat dikatakan berkelanjutan apabila mampu memberikan peningkatan 
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kesejahteraan ekonomi bagi pelaku utamanya, yaitu petani. Menurut Ruslan 

(2013), keberlanjutan ekonomi dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, seperti tingkat produksi kelapa 

sawit, fluktuasi harga tandan buah segar (TBS), jumlah tenaga kerja yang 

terserap, serta kontribusi luas lahan atau kepemilikan kebun yang dimiliki oleh 

petani.  

Selain memberikan dampak langsung terhadap pendapatan petani, 

kegiatan perkebunan kelapa sawit rakyat juga dianggap menghasilkan pengaruh 

eksternal yang bersifat positif bagi lingkungan sosial-ekonomi di sekitarnya. 

Aktivitas ini berperan dalam memperluas lapangan pekerjaan, meningkatkan 

kesempatan usaha bagi masyarakat, serta mendorong tumbuhnya kegiatan 

ekonomi lokal. Dengan demikian, keberadaan perkebunan kelapa sawit rakyat 

tidak hanya mendukung kesejahteraan petani secara individu, tetapi juga 

berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian daerah dan pembangunan 

wilayah secara menyeluruh. 

Hubungan antara aspek ekonomi dan sosial menekankan pentingnya 

distribusi pertumbuhan ekonomi yang adil, baik antarwilayah maupun 

antarlapisan sosial masyarakat (Pretty et al., 2018). Sementara itu, keterkaitan 

antara aspek ekonomi dan lingkungan diarahkan agar aktivitas ekonomi tidak 

menimbulkan eksternalitas negatif terhadap ekosistem. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya internalisasi biaya lingkungan ke dalam proses produksi dan 

pengambilan keputusan ekonomi, misalnya melalui kebijakan insentif hijau atau 

penerapan mekanisme ekonomi sirkular (circular economy) di sektor pertanian 

(El Bilali & Allahyari, 2018; Gómez-Limón & Sanchez-Fernandez, 2017). 
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Dengan demikian, pengembangan pertanian berkelanjutan tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada keseimbangan 

antara kesejahteraan manusia, keberlanjutan ekonomi, dan kelestarian 

lingkungan.  

Dari perspektif dimensi ekonomi, pembangunan berkelanjutan tidak hanya 

berfokus pada peningkatan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus memastikan 

pemerataan hasil pembangunan agar dapat memperkecil kesenjangan antara 

kelompok kaya dan miskin. Prinsip ini sejalan dengan konsep pertumbuhan 

ekonomi inklusif (inclusive growth) yang menekankan pentingnya partisipasi 

seluruh lapisan masyarakat dalam proses dan manfaat pembangunan (United 

Nations, 2023).  

 

2.4.2. Dimensi Sosial 

Konsep berkelanjutan (suistainability) muncul akibat kekhawatiran para 

pakar ekologi mengenai akibat jangka panjang dari tekanan terhadap daya 

dukung alam. Konsep ini juga yang menyatakan bahwa terdapat adanya 

keterkaitan alam dan aspek sosial hingga ekonomi dan budaya. Meskipun 

demikian, pembangunan berkelanjutan tidak hanya menekankan konservasi 

sumberdaya alam, melainkan juga harus memperhatikan apakah pembangunan 

tersebut secara sosial juga dapat diterima (Budiasa, 2011). Dalam perspektif 

sosial, perhatian utama ditujukan pada pemerataan atau keadilan sosial serta 

praktek-praktek pengetahuan yang berorientasi jangka panjang dan 

berkelanjutan (Salikin, 2003). 

Menurut Djibran et al. (2023), aspek sosial merupakan salah satu pondasi 

terpenting untuk mengidentifikasi keberlanjutan pada skala petani, karena 
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pengelolaan kebun tidak dapat dipisahkan dari kondisi sosial keluarga dan 

jaringan komunitas. Aspek-aspek yang dinilai pada dimensi sosial antara lain: 

kepemilikan lahan yang jelas, kondisi kerja, partisipasi dalam kelompok tani, 

relasi sosial, kepastian pemasaran, dan tidak adanya praktik kerja yang 

eksploitatif. Apabila aspek sosial terganggu, maka keseimbangan sistem 

usahatani sawit rakyat juga dapat melemah meskipun kondisi finansial terlihat 

baik. 

 

2.4.3. Dimensi Lingkungan 

Isu lingkungan saat ini menjadi pembahasan paling utama dalam 

berbagai bidang kehidupan. Keberlangsungan kehidupan sangat dipengaruhi 

oleh kualitas tindakan manusia terhadap lingkungan yang dimanfaatkannya 

(Balli et al., 2024). Menurut Herda Sabriyah Dara Kospa (2016), syarat utama 

penggolongan sumber daya alam berkelanjutan meliputi pemeliharaan fungsi 

sumber daya asli, disertai kriteria eco-efficiency yang menekankan efisiensi 

optimal baik dari sisi ekonomi maupun ekologi. Sementara itu, Ruslan (2013) 

menyatakan bahwa keberlanjutan perkebunan kelapa sawit pada dimensi 

lingkungan dipengaruhi oleh faktor seperti ketersediaan mata air, kelas 

kemampuan lahan, pemakaian pupuk kimia, jumlah bulan kering, tingkat 

kesesuaian lahan, serta curah hujan tahunan rata-rata. Secara keseluruhan, 

aktivitas budidaya sawit cenderung menimbulkan dampak berupa erosi tanah, 

gangguan ketersediaan serta kualitas air, penyebaran hama-gulma, dan 

penurunan kesuburan tanah akibat pestisida.  

Keberberlanjutan lingkungan pada intinya menunjukkan upaya teguh 

untuk melestarikan sumber daya alam sekaligus menjaga ekosistem global agar 
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terus mampu memenuhi kebutuhan hidup, kesehatan, serta kesejahteraan 

masyarakat. Secara historis, pemanfaatan sumber daya alam dalam ranah 

ekonomi mengikuti pola ekonomi linear, yang mencakup empat fase pokok 

yakni pengambilan bahan baku (resource), pengolahan (process), penggunaan 

(use), dan daur ulang (recycling). Namun, dengan makin tingginya kesadaran 

akan urgensi pelestarian lingkungan, kini beralih ke paradigma ekonomi sirkular 

yang lebih ramah masa depan, dengan fokus utama pada siklus penggunaan 

ulang sumber daya, minimisasi limbah, serta optimalisasi penggunaan energi. 

Pendekatan ini memungkinkan pembangunan berjalan lebih ringan terhadap 

beban lingkungan, sehingga daya dukung ekosistem tetap terjaga tanpa 

terganggu (Kirchherr et al., 2017). 

 

2.4.4. Dimensi Teknologi 

Penggunaan dan adopsi teknologi dalam perkebunan kelapa sawit rakyat 

menjadi kunci utama untuk mencapai keberlanjutan dimensi teknologi, yang 

pada dasarnya bertujuan mempermudah operasional usaha tani secara 

keseluruhan. Dimensi ini memainkan peran strategis dalam meningkatkan 

efisiensi produksi sawit, di mana ketersediaan teknologi yang tepat sasaran tidak 

hanya memperlancar proses budidaya, panen, dan pascapanen, tetapi juga secara 

langsung memperkuat daya saing dan kelestarian usaha tani jangka panjang. 

Sebaliknya, keterbatasan akses terhadap inovasi teknologi seperti alat 

mekanisasi, varietas unggul, atau aplikasi digital manajemen kebun sering kali 

menghambat produktivitas, sehingga mengancam keberlangsungan ekonomi 

petani sawit rakyat (Afandi & Susila, 2021; Palm Oil Agribusiness Sustainability 

Platform, 2025). 
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2.4.5. Dimensi Kelembagaan 

Kelembagaan berkaitan dengan kerangka kebijakan dan pengaturan yang 

mendukung pengembangan sektor kelapa sawit secara berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, pentingnya kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat tidak bisa diabaikan. Pembentukan kebijakan yang mendukung baik 

secara sosial maupun ekologis adalah kunci untuk mendorong keberlanjutan 

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2025). Keberlanjutan dimensi 

kelembagaan pada perkebunan kelapa sawit rakyat mencerminkan kemampuan 

integrasi kelompok tani dalam menjalankan fungsi kelembagaan yang 

mendukung kelancaran aktivitas usaha tani, mulai dari produksi hingga 

pemasaran. Parameter kelembagaan berfungsi sebagai indikator ketersediaan 

regulasi hukum dan struktur organisasi yang mendorong pemanfaatan sumber 

daya alam secara bertanggung jawab. Ketidaktersediaan lembaga seperti 

koperasi petani, jaringan pemasaran yang terintegrasi, serta akses modal dan 

keuangan di tingkat desa sering kali menghambat motivasi petani untuk 

meningkatkan skala produksi, sehingga melemahkan daya saing dan 

keberlangsungan usaha tani sawit secara keseluruhan (Ndraha, 2010; Andriani, 

2025). 

 

2.5. Analisis Keberlanjutan (MDS-RAPPO) 

Salah satu perangkat lunak yang banyak dimanfaatkan dalam analisis 

keberlanjutan adalah MDS RAP-PalmOil (Multidimensional Scalling Rapid 

Appraisal for Palm Oil Sustainability) merupakan metode yang dikembangkan 

oleh para ahli untuk menilai tingkat keberlanjutan pada perkebunan kelapa sawit. 

Metode ini merupakan pengembangan dari teknik Rapid Appraisal (RAP) yang 
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pada prinsipnya melakukan evaluasi menggunakan sejumlah parameter yang 

ditetapkan melalui studi literatur, kemudian dijadikan indikator dalam proses 

penilaian (Fauzi, 2019).  

 Awalnya metode ini dikenal dengan istilah MDS-Rapfish yang 

merupakan singkatan dari Multidimensional Scalling-Rapid Appraisal for 

Fisheries. Metode ini pada mulanya dikembangkan untuk kebutuhan evaluasi di 

sektor perikanan. Penggunaannya berkaitan dengan upaya menilai keberlanjutan 

perikanan tangkap yang saat itu diarahkan agar sejalan dengan Code of Conduct 

for Responsible Fisheries yang diperkenalkan oleh FAO pada tahun 1995. 

Kajian perdana mengenai Rapfish dilakukan melalui kolaborasi antara FAO dan 

Fisheries Centre dari University of British Columbia, Kanada. Melalui kerja 

sama tersebut, dilakukan penilaian terhadap kondisi berbagai perikanan di 

tingkat global. Hasil kegiatan tersebut kemudian dirangkum dan dipublikasikan 

dalam FAO Fisheries Circular No. 947 FIRM/C947 pada tahun 1999 dengan 

judul “Rapfish, A Rapid Appraisal Technique for Fisheries, and Its Application 

to the Code of Conduct for Responsible Fisheries”, yang menjelaskan dasar dan 

penerapan Rapfish dengan pendekatan teknik ordinasi non-parametrik (MDS) 

untuk membandingkan status keberlanjutan perikanan di dunia. Dalam 

perkembangannya, RAPFISH telah banyak dimodifikasi untuk pengembangan 

penelitian keberlanjutan pada berbagai bidang yang lebih luas. Contohnya, 

Mersyah (2005) mengadaptasinya untuk menyusun indeks keberlanjutan sistem 

budidaya sapi potong melalui RAP-SIBUSAPO, sementara Suwandi (2005) 

menggunakannya dalam analisis usahatani padi organik melalui pendekatan 

RAP-CLS (Crop Livestock System). 
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RAP-PalmOil merupakan metode kuantitatif yang relatif cepat digunakan 

untuk mengukur keberlanjutan suatu sistem berdasarkan dimensi yang telah 

ditentukan oleh peneliti dengan cara mengidentifikasi indikator-indikator kunci 

(atribut), kemudian memberi skor pada setiap atribut berdasarkan kondisi 

lapangan maupun pendapat ahli. Penentuan atribut yang paling berpengaruh 

dalam analisis keberlanjutan (leverage attributes) dilakukan menggunakan 

beberapa pendekatan ilmiah.  

1. Pendekatan pertama adalah Hukum Nilai Ekstrim atau Bar Ekstrim yang 

menyatakan bahwa atribut dengan nilai Root Mean Square (RMS) yang 

jauh lebih tinggi dibandingkan atribut lainnya dianggap sebagai atribut 

yang paling sensitif. Nilai RMS yang menonjol secara signifikan 

menunjukkan bahwa atribut tersebut memberikan pengaruh yang lebih 

besar terhadap perubahan nilai indeks atau status keberlanjutan. Secara 

visual, atribut ini biasanya tampak sebagai batang tertinggi pada grafik 

sehingga mudah diidentifikasi sebagai faktor yang dominan.  

2. Pendekatan kedua adalah Hukum Nilai Tengah yaitu atribut yang memiliki 

nilai RMS di atas nilai rata-rata seluruh atribut dianggap sebagai atribut 

pengungkit utama. Metode ini digunakan ketika terdapat lebih dari satu 

atribut yang menunjukkan pengaruh cukup kuat terhadap keberlanjutan. 

Dengan demikian, atribut yang berada di atas nilai tengah dianggap 

memiliki kontribusi lebih besar dibandingkan atribut lain yang berada di 

bawah rata-rata.  

3. Pendekatan ketiga adalah Hukum Pareto Optimum, pendekatan ini 

mengacu pada prinsip Pareto atau The Pareto Principle, juga dikenal 
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dengan aturan 80:20, yaitu bahwa sebagian kecil faktor (sekitar 20%) 

dapat memberikan pengaruh terbesar (sekitar 80%) terhadap suatu sistem. 

Dalam konteks RAP-PalmOil, nilai RMS seluruh atribut diurutkan dari 

yang tertinggi hingga terendah, kemudian dihitung persentase 

kumulatifnya. Atribut yang membentuk kumulatif hingga maksimal 80% 

ditetapkan sebagai atribut pengungkit utama. Dengan kata lain, atribut-

atribut yang masuk dalam kelompok ini merupakan faktor yang memiliki 

sensitivitas paling tinggi terhadap perubahan nilai atau indeks 

keberlanjutan sistem yang dianalisis. 

Selain penilaian indeks, analisis RAP-PalmOil juga menghasilkan nilai 

stress, R², serta uji Monte Carlo. Nilai stress menggambarkan goodness of fit, di 

mana model dianggap baik apabila nilai stress berada di bawah 0,25 (S < 0,25). 

Sementara itu, nilai R² yang mendekati 1 menunjukkan kecocokan model yang 

kuat. Uji Monte Carlo digunakan untuk menilai tingkat ketidakpastian dalam 

analisis MDS. Apabila perbedaan antara nilai MDS dan Monte Carlo relatif 

kecil, maka analisis dianggap reliabel pada tingkat kepercayaan 95%. 

Ketidakpastian ini dapat dipengaruhi oleh kesalahan dalam pemberian skor, 

variasi penilaian, maupun proses analisis yang melibatkan pengulangan. Seluruh 

rangkaian analisis tersebut terintegrasi dalam perangkat lunak RAP yang 

dirancang untuk mengolah data dalam pendekatan RAP-PalmOil. 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)7/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Citra Sidebang - Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Pontian Mekar Kecamatan...



 

34 
 

2.6. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Al-jaktsa (2018) berjudul “Status Keberlanjutan Pengelolaan 

Perkebunan Inti Rakyat Kelapa Sawit Berkelanjutan di Trumon Kabupaten Aceh 

Selatan” menerapkan analisis ordinasi Multidimensional Scaling (MDS) dengan 

teknik Rap-Insus Palm Oil yang dimodifikasi dari program RAPFISH. Hasil 

analisis menunjukkan dimensi ekologi (64,04%) dan teknologi (53,26%) 

tergolong cukup berkelanjutan, sementara dimensi ekonomi, sosial, dan 

kelembagaan masuk kategori kurang berkelanjutan. Faktor utama penghambat 

pada dimensi lemah meliputi minimnya partisipasi petani dalam kelompok tani 

dan KUD yang menghalangi akses modal perbankan, ditambah rendahnya 

pendidikan formal petani yang menyulitkan komunikasi dengan lembaga dan 

optimalisasi teknologi. Di tingkat masyarakat lokal, kepastian pemasaran, peran 

institusi lokal, serta kepemimpinan menjadi penentu kinerja, sedangkan di 

tingkat petani pemeliharaan tanaman, panen, dan pengembangan pemasaran 

memerlukan pengawasan dan pengelolaan yang lebih baik untuk mencapai 

keberlanjutan holistik. 

Akbar, Napitupulu, & Yanita (2024) dalam penelitiannya berjudul 

“Analisis Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit Swadaya di Kecamatan 

Sekernan, Kabupaten Muaro Jambi” menggunakan pendekatan multidimensi 

dengan metode MDS Rapid Appraisal yang dimodifikasi menjadi RAP-PalmOil. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa keberlanjutan perkebunan kelapa sawit 

swadaya di wilayah tersebut tergolong cukup berkelanjutan, dengan indeks 

keberlanjutan pada tiga dimensi: ekologi (56,13), ekonomi (67,22), dan sosial 

(53,18). Dalam dimensi ekologi, faktor yang paling berpengaruh terhadap 
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keberlanjutan adalah periode pemupukan, yang sebaiknya dilakukan dua kali 

setahun secara rutin agar efektif. Sementara pada dimensi ekonomi, pendapatan 

usahatani menjadi faktor utama, di mana rata-rata pendapatan petani mencapai 

Rp1.161.414 per kapita per bulan, jauh di atas garis kemiskinan nasional sebesar 

Rp484.209 per kapita per bulan menurut BPS. Pada dimensi sosial, penanganan 

konflik antarpetani menjadi aspek kritis, mengingat stabilitas sosial sangat 

penting bagi keberlanjutan komunitas petani. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa keberlanjutan kelapa sawit swadaya di Kecamatan 

Sekernan dapat dikategorikan cukup berlanjut. Dimensi ekonomi memiliki 

indeks keberlanjutan tertinggi, diikuti oleh dimensi sosial, sedangkan dimensi 

ekologi berada pada tingkat cukup berkelanjutan. Faktor-faktor sensitif yang 

paling memengaruhi indeks keberlanjutan meliputi periode pemupukan pada 

dimensi ekologi, pendapatan usahatani pada dimensi ekonomi, dan penanganan 

konflik pada dimensi sosial. 

Rasihen (2021) meneliti “Keberlanjutan Usahatani Perkebunan Kelapa 

Rakyat di Kabupaten Indragiri Hilir” dan menemukan bahwa secara 

multidimensi, usahatani kelapa rakyat di wilayah tersebut tergolong kurang 

berkelanjutan, dengan indeks status keberlanjutan berada pada kisaran 25,01-50. 

Setiap dimensi menunjukkan tingkat keberlanjutan yang berbeda. Faktor paling 

dominan pada dimensi ekologi meliputi tindakan konservasi terhadap kerusakan 

lahan akibat hama dan penyakit, pemupukan, serta pemanfaatan limbah; pada 

dimensi ekonomi mencakup kemitraan usahatani, pemodalan, dan perubahan 

upah riil tenaga kerja; sedangkan pada dimensi sosial-budaya meliputi relasi 
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petani dengan pemasaran, persepsi masyarakat terhadap usahatani, tingkat 

pendidikan, dan ketersediaan penyuluhan. 

Penelitian Suardi et al. (2022) berjudul “Analysis of the Sustainability 

Level of Smallholder Oil Palm Agribusiness in Labuhanbatu Regency, North 

Sumatra” menganalisis keberlanjutan agribisnis kelapa sawit rakyat di 

Kabupaten Labuhanbatu, Sumatera Utara menggunakan metode Multi 

Dimensional Scaling (MDS) dengan software Rap-Palm Oil (RAPPO) versi 1.0. 

Penelitian ini melibatkan 249 petani sawit melalui proportionate stratified 

random sampling di Kecamatan Rantau dan Rantau Utara, mengkaji lima 

dimensi utama yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi, dan kelembagaan. 

Hasil analisis menunjukkan indeks keberlanjutan multidimensi sebesar 59,61 

yang tergolong "cukup berkelanjutan" (kategori 50-75) dengan goodness of fit 

S-Stress 0,20 dan R² 0,91. Dimensi ekonomi mencapai nilai tertinggi 70,61 

sebagai sumber mata pencaharian utama petani, sementara dimensi lingkungan 

terendah 50,65 akibat penggunaan input produksi tidak sesuai rekomendasi. 

Atribut sensitif utama meliputi pendapatan petani (RMS 13,83), akses penjualan 

TBS (RMS 6,39), tingkat pendidikan (RMS 9,40), regenerasi petani, 

penggunaan lahan, sistem informasi harga, serta akses lembaga keuangan. 

Penelitian ini menegaskan perlunya dukungan stakeholder untuk meningkatkan 

status keberlanjutan melalui pengawasan budidaya, peningkatan nilai tambah 

produk, dan penguatan kelembagaan petani sawit rakyat. 

Penelitian selanjutnya oleh Saragih et al. (2020) yang berfokus pada 

“Analisis Status Keberlanjutan Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Provinsi 

Jambi” menerapkan metode Rap-Palmoil melalui pendekatan Multidimensional 
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Scaling (MDS) untuk menilai indeks keberlanjutan secara komprehensif. Kajian 

ini secara khusus mengkaji lima dimensi pokok yang saling terkait, yakni 

dimensi ekonomi, sosial, lingkungan, kelembagaan, serta teknologi, guna 

memberikan gambaran holistik tentang kondisi usahatani sawit rakyat di wilayah 

tersebut. Hasil analisis multidimensi memperlihatkan indeks keberlanjutan 

secara keseluruhan mencapai nilai 57,79, yang secara kategoris diklasifikasikan 

masuk dalam rentang "cukup berkelanjutan". Meskipun demikian, tidak semua 

dimensi menunjukkan performa seragam, di mana mayoritas dimensi ekonomi, 

sosial, lingkungan, dan teknologi tergolong cukup berkelanjutan, sementara 

dimensi kelembagaan menjadi pengecualian dengan indeks yang relatif lebih 

rendah. Perbedaan indeks keberlanjutan antar dimensi ini mengindikasikan 

adanya ketimpangan yang memerlukan pendekatan kebijakan yang spesifik dan 

terdiferensiasi untuk masing-masing aspek, sehingga dapat secara efektif 

meningkatkan tingkat keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi 

Jambi secara menyeluruh. 

Kemudian Purba dan Sipayung (2017) melakukan penelitian berjudul 

“Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia dalam Perspektif Pembangunan 

Berkelanjutan”. Penelitian berikut menganalisis keterkaitan dari pembangunan 

kelapa sawit Indonesia dengan aspek ekonomi, sosial, dan ekologi. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa kelapa sawit secara built-in memiliki 

multifungsi, yakni fungsi ekonomi, sosial, dan ekologi yang tidak dimiliki 

sektor-sektor lain di luar pertanian. Dengan multifungsi tersebut, Kelapa Sawit 

memberikan kontribusi. Secara empiris, kontribusi industri minyak sawit dalam 

ekonomi antara lain mendorong pertumbuhan ekonomi, sumber devisa, dan 
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pendapatan negara, sedangkan dalam aspek sosial antara lain dalam 

pembangunan pedesaan dan pengurangan kemiskinan. Peranan ekologis dari 

perkebunan sawit mencakup pelestarian daur karbon dioksida dan oksigen. 

Dengan paradigma yang komprehensif tersebut, industri minyak sawit Indonesia 

terus tumbuh dalam perspektif berkelanjutan. 

Iskandar, Utama, dan Barchia (2017) dalam penelitian berjudul “Analisis 

Keberlanjutan Pengelolaan Perkebunan Kelapa Sawit Pola Inti-Plasma di PT. 

Bio Nusantara Teknologi Kabupaten Bengkulu Tengah” mengkaji tingkat 

keberlanjutan sistem kemitraan inti–plasma pada perkebunan kelapa sawit 

menggunakan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS) dengan metode 

Rap-Insus (Rapid Appraisal Index Sustainability of Palm Oil Management). 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bio Nusantara Teknologi, Kabupaten Bengkulu 

Tengah, dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap 

petani plasma, kelompok tani, pihak perusahaan, serta akademisi dan 

pemerintah.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara multidimensi, tingkat 

keberlanjutan pengelolaan perkebunan berada pada kategori cukup 

berkelanjutan dengan indeks sebesar 53,18. Dimensi sosial-budaya memperoleh 

nilai tertinggi (60,10), diikuti dimensi ekonomi (58,41) dan ekologi (56,01) yang 

semuanya termasuk cukup berkelanjutan. Sementara itu, dimensi teknologi-

infrastruktur (49,17) dan hukum-kelembagaan (42,19) masih tergolong kurang 

berkelanjutan.Temuan ini menunjukkan bahwa aspek sosial, ekonomi, dan 

ekologi telah berjalan relatif baik, namun masih terdapat kelemahan pada aspek 

teknologi-infrastruktur serta kelembagaan. Analisis leverage juga 

mengidentifikasi atribut sensitif seperti kondisi iklim, serangan hama, 
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pemberdayaan petani, tingkat pendidikan, penggunaan bibit unggul, serta 

efektivitas kelompok tani. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan 

pentingnya penguatan kelembagaan petani dan peningkatan teknologi budidaya 

untuk meningkatkan keberlanjutan sistem inti–plasma. 

Wahyuni, Khaerunnisa, dan Marlina (2022) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Sustainability Analysis of Oil Palm Business (Elaeis guineensis) in 

District of Sebatik, Nunukan Regency, North Kalimantan, Indonesia” 

menggunakan metode Rapfish dengan pendekatan Multidimensional Scaling 

(MDS) untuk menilai tingkat keberlanjutan usaha kelapa sawit di Kecamatan 

Sebatik. Penelitian ini mengevaluasi keberlanjutan berdasarkan lima dimensi, 

yaitu ekologi, ekonomi, sosial, teknologi, dan kelembagaan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan usaha kelapa sawit di wilayah 

tersebut berada pada nilai 51,01 yang tergolong cukup berkelanjutan. Dari 

kelima dimensi yang dikaji, dimensi ekologi memperoleh nilai tertinggi sebesar 

76,57 sehingga termasuk kategori sangat berkelanjutan. Sementara itu, dimensi 

sosial menjadi yang terendah dengan nilai 24,03 yang menunjukkan kondisi 

tidak berkelanjutan. Dimensi teknologi berada pada nilai 37,12 (kurang 

berkelanjutan), sedangkan dimensi kelembagaan mencapai 63,49 (cukup 

berkelanjutan). Perbedaan nilai indeks pada masing-masing dimensi tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat keberlanjutan tidak merata, sehingga diperlukan 

kebijakan yang berbeda dan lebih spesifik dalam upaya meningkatkan serta 

mengevaluasi keberlanjutan usaha kelapa sawit di Kecamatan Sebatik, 

Kabupaten Nunukan. 
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Penelitian Candra et al. (2021) berjudul Independent Oil Palm Smallholder 

Farmers: Household Income, Consumption, and Sustainability Challenges 

dalam Jurnal Agribisnis vol. 23 (1) pp. 101-115 menemukan bahwa pendapatan 

rumah tangga petani sawit independen rata-rata Rp4,2 juta/bulan dari lahan 2,3 

ha, namun hanya 68% dimanfaatkan efektif akibat pola konsumsi konsumtif 

62% dan margin tengkulak 27% (Rp650/kg). Produktivitas TBS 14,8 

ton/ha/tahun di bawah potensi 18,2 ton/ha karena akses bibit bersertifikat 24%, 

teknologi budidaya <19%, dan kelompok tani aktif 37%. Indeks keberlanjutan 

ekonomi 62,4 (cukup) dengan rekomendasi model 3P: Produktivitas 

(bibit+teknologi = +28% yield), Profesi (sertifikasi = premium 15%), Pasar 

(direct PKS = +Rp550/kg) yang terbukti tingkatkan pendapatan bersih 31% pada 

pilot project (N = 92 petani). Temuan ini menggarisbawahi gap kelembagaan dan 

teknologi sebagai bottleneck utama keberlanjutan sawit rakyat. 

Maswadi, Nalius, dan Fitrianti (2023) dalam penelitian berjudul “Analisis 

Keberlanjutan Usahatani Kelapa Sawit Swadaya di Kecamatan Sekadau Hilir, 

Kabupaten Sekadau” memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi 

keberlanjutan usahatani kelapa sawit di wilayah tersebut. Studi ini menggunakan 

metode Rap-Palmoil yang telah dimodifikasi dengan pendekatan 

Multidimensional Scaling (MDS), dengan melibatkan 36 petani dari dua desa, 

yaitu Desa Seberang Kapuas dan Desa Engkersik. Penilaian dilakukan 

berdasarkan lima dimensi keberlanjutan, yakni ekonomi, ekologi, sosial, 

teknologi, dan kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi 

ekonomi dan sosial di kedua desa berada pada kategori cukup berkelanjutan. Di 

Desa Seberang Kapuas, dimensi ekonomi memperoleh nilai 66,59 dan dimensi 
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sosial sebesar 64,59. Sementara itu, di Desa Engkersik, dimensi ekonomi 

mencapai 64,74 dan dimensi sosial sebesar 68,69. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kondisi ekonomi dan sosial di kedua desa relatif stabil. Namun demikian, 

dimensi ekologi dan teknologi pada kedua desa masih tergolong kurang 

berkelanjutan. Di Desa Seberang Kapuas, dimensi ekologi bernilai 37,33 dan 

teknologi 48,85, sedangkan di Desa Engkersik, ekologi berada pada nilai 43,74 

dan teknologi 48,59. Temuan ini menunjukkan bahwa petani masih menghadapi 

kendala dalam pengelolaan lingkungan serta penerapan teknologi yang sesuai 

dalam kegiatan usahatani. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa 

aspek utama yang perlu mendapat perhatian dalam upaya peningkatan 

keberlanjutan usahatani kelapa sawit di wilayah tersebut adalah pengelolaan 

lingkungan dan adopsi teknologi yang lebih efektif, sehingga keberlanjutan 

usaha dapat lebih terjamin di masa mendatang. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan wilayah di mana seluruh kegiatan penelitian 

dilaksanakan, sedangkan waktu penelitian menunjukkan rentang periode 

pelaksanaan penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan di Desa Pontian Mekar, 

,Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu. Pemilihan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan beberapa pertimbangan utama. 

Pertama Pertama, Desa Pontian Mekar merupakan salah satu wilayah dengan 

konsentrasi perkebunan kelapa sawit rakyat yang luas, sehingga dinilai 

representatif untuk menggambarkan kondisi keberlanjutan petani swadaya. 

Kedua, terdapat urgensi penguatan aspek kelembagaan dan teknis budidaya yang 

menjadi tantangan utama bagi keberlanjutan pendapatan petani setempat.  

Ketiga, fokus pada desa ini menjadi landasan krusial untuk memetakan 

status keberlanjutan secara multidimensi melalui metode Multi Dimensional 

Scaling (MDS) guna merumuskan strategi pengembangan perkebunan yang 

tepat sasaran. Keempat, pemilihan lokasi ini didasarkan pada belum adanya 

kajian komprehensif mengenai keberlanjutan multidimensi di desa tersebut, 

sehingga penelitian ini memiliki kebaruan dalam memetakan tantangan riil 

petani. Selain itu, ketersediaan dukungan data serta keterbukaan masyarakat 

desa menjadi pertimbangan teknis guna memastikan kelancaran, objektivitas, 

dan validitas hasil penelitian. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung mulai bulan Agustus 2025 sampai dengan Januari 2026. Tahapan 

penelitian meliputi persiapan, pengambilan data lapangan pada bulan September 
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hingga November 2025, serta pengolahan data dan penyusunan laporan akhir 

pada bulan Desember 2025 hingga Januari 2026. 

 

3.2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2020:7), metode penelitian kuantitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 

menekankan pengukuran objektif terhadap fenomena yang dapat diamati. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif karena penilaian keberlanjutan sawit rakyat dilakukan melalui 

pengukuran numerik terhadap sejumlah atribut keberlanjutan yang dinilai 

menggunakan skala tertentu, kemudian dianalisis secara statistik dengan metode 

Multidimensional Scaling (MDS) melalui perangkat RAP-PALMOIL. Hasil 

analisis tersebut menghasilkan nilai indeks keberlanjutan, nilai stress, koefisien 

determinasi, serta nilai leverage atribut yang bersifat kuantitatif dan objektif.  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, bertujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan objek serta hasil penelitian secara 

sistematis dan faktual kondisi tingkat keberlanjutan sawit rakyat berdasarkan 

hasil pengukuran kuantitatif tersebut pada lima dimensi utama, yaitu ekonomi, 

sosial, lingkungan, teknologi, dan kelembagaan. 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti sebagai sumber data. Menurut 
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Sugiyono (2020:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh petani kelapa sawit rakyat 

yang terdapat di Desa Pontian Mekar, yang berjumlah 364 Orang. Penentuan 

populasi ini didasarkan pada data dari pemerintah desa yang memastikan bahwa 

populasi tersebut homogen dan relevan dengan fokus penelitian.  

 

3.3.2. Sampel 

Menurut Suhardi (2023:77) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. Penentuan jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin. Menurut Nalendra 

et al. (2021:27-28) rumus Slovin merupakan suatu formula yang digunakan 

untuk menghitung jumlah sampel minimum ketika karakteristik atau perilaku 

populasi belum diketahui secara pasti.  

Besaran sampel penelitian dengan rumus Slovin ditentukan dengan tingkat 

kesalahan tertentu. Apabila jumlah populasi kurang dari 100 orang, maka 

sebaiknya seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Namun, jika jumlah 

populasi melebihi 100 orang, peneliti dapat mengambil sampel berkisar antara 

10%-15%, 20%-25%, atau bahkan lebih, disesuaikan dengan kebutuhan dan 

tujuan penelitian. Rumus Slovin yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁ⅇ2
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Keterengan 

𝑛 = Jumlah sampel 

𝑁 = Jumlah populasi 

ⅇ = Tingkat toleransi kesalahan (10%) 

 Berdasarkan rumus diatas dengan tingkat toleransi kesalahan 10% dari 

jumlah populasi petani kelapa sawit rakyat di Desa Pontian Mekar maka dapat 

dihasilkan jumlah sampel sebesar: 

𝑛 =
364

1+364 (0,10)2
        

𝑛 =
364

1+364 (0,01)
  

𝑛 =
364

4,64
=  78.45 Petani. 

 Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden dalam 

penelitian ini dibulatkan menjadi sebanyak 78 petani, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam pengolahan data untuk hasil pengujian yang lebih baik. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

probability sampling dengan pendekatan simple random sampling. Metode ini 

dipilih agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

sebagai sampel. Proses pemilihan dilakukan secara acak tanpa 

mempertimbangkan adanya perbedaan atau strata tertentu di dalam populasi, 

sehingga sampel yang diperoleh dapat mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan. 
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3.4. Metode Pengambilan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan 

sekunder. Dalam buku metode penelitian (Elia & Dkk, 2023:401) dijelaskan 

bahwa data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 

sumbernya melalui keterlibatan peneliti di lapangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara mengukur, menghitung, atau mencatat sendiri melalui 

berbagai teknik seperti penyebaran kuisioner, observasi, dan wawancara. 

Dengan demikian, sumber data primer memberikan informasi secara langsung 

kepada peneliti tanpa perantara.  Sementara itu data sekunder dijelaskan sebagai 

data yang diperoleh secara tidak langsung melalui pihak lain. Data sekunder 

biasanya bersumber dari berbagai dokumen dan arsip seperti laporan instansi, 

profil lembaga, buku, pedoman, maupun literatur yang relevan dengan 

penelitian. Data sekunder berfungsi sebagai pendukung dan pelengkap informasi 

yang diperoleh dari data primer agar hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif.  

Berikut ini adalah penjelasan tentang teknik-teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti: 

1. Observasi 

Menurut Sugiyono (2020), observasi adalah proses pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana kondisi kebun sawit rakyat, sistem 

pengelolaan kebun, maupun kegiatan yang berhubungan dengan topik 

penelitian. 
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2. Wawancara 

Subagyo (2011) menjelaskan bahwa wawancara atau (interview), 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informaasi atau 

data dengan cara tanya jawab, bertatap muka antara peneliti dengan 

responden berdasarkan daftar pertanyaan yang di siapkan. 

3. Angket (kuisioner) 

Arikunto (2019) menjelaskan bahwa kuisioner merupakan daftar 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk memperoleh 

data sesuai dengan tujuan penelitian. Jawaban responden atau semua 

pertanyaan yang ada dalam kuisioner akan di catat atau di rekam oleh 

peneliti. 

4. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk menggali dan 

membuktikan data melalui gambaran yang diambil berdasarkan hasil 

wawancara dengan informan maupun hal lainnya yang bersangkutan 

dalam penelitian ini.  

 

3.5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai status keberlanjutan 

perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu 

Jaya. Analisis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Multidimensional Scaling (MDS) yang disebut dengan pendekatan RAPPO 

(Rapid Appraisal Technique for Palm Oil) yang dimodifikasi dari pendekatan 

RAPFISH (Rapid Appraisal Technique for Fisheries) yang dikembangkan oleh 

Fisheries Centre University of British Columbia (Kavanagh dan Pitcher, 2004). 
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RAPPO diterapkan melalui teknik ordinasi MDS untuk menilai status 

keberlanjutan secara komprehensif. Modifikasi dilakukan dengan 

mengembangkan dan menyesuaikan indikator atau atribut pada masing-masing 

dimensi, termasuk penentuan dimensi yang digunakan, agar selaras dengan 

sistem perkebunan kelapa sawit rakyat, topik penelitian, serta ruang lingkup 

kajian (Kavanagh dan Pitcher dalam Saragih, 2019). 

Analisis data dengan metode Multidimensional scalling (MDS) meliputi 

dimensi ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi, dan kelembagaan. Setiap 

dimensi terdiri atas sejumlah atribut yang dinilai untuk memperoleh indeks 

keberlanjutan. Secara keseluruhan terdapat 35 atribut dari 5 dimensi, atribut-

atribut tersebut diperoleh melalui kajian literatur, standar, dan regulasi yang 

berlaku, antara lain dari Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO), Roundtable 

on Sustainable Palm Oil (RSPO), Dinas Perkebunan (Disbun), Peraturan 

Menteri Pertanian (Permentan), Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), serta hasil penelitian 

terdahulu. Adapun atribut-atribut dan skala pengukuran dari setiap dimensi 

dalam penelitian ini adalah sebagaimana pada Tabel 4 berikut. 
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Table 4. Atribut dan Skala Pengukuran Keberlanjutan Tiap Dimensi. 

Dimensi Atribut Sumber Parameter  
Skor 

Ekonomi Produktivitas 
perkebunan 
kelapa sawit 

Kemampuan lahan kelapa sawit 
menghasilkan tandan buah segar (TBS) 
persatuan luas dalam satu periode tanam 
tahunan. Produktivitas diukur melalui 
jumlah TBS yang dipanen per hektare per 
tahun (Harahap et all , 2005); 
(BALITBANGTAN, 2008). 

Tinggi; ≥ 20 Ton TBS/Ha 2 
Sedang; 18-20 Ton 
TBS/Ha 

1 

Rendah ≤ 18 Ton TBS/Ha   0 

 Luas lahan Total luas area lahan produktif kelapa 
sawit yang dimiliki atau dikelola secara 
mandiri oleh petani ( Instruksi Presiden 
(Inpres) Nomor 1, 1986) 

> 3 Ha  2 
2,1-3 Ha 1 
1,1-2 Ha  0 

 Status 
pendapatan 
perkebunan 
kelapa sawit 
bagi rumah 
tangga 

Tingkat kemampuan usaha perkebunan 
kelapa sawit dalam mencukupi berbagai 
kebutuhan ekonomi rumah tangga petani 
(Cisse, 2014). 

Sebagai sumber 
pendapatan utama 

2 

Terdapat sumber 
pendapatan lain 

1 

Tidak menjadi sumber 
pendapatan utama 

0 

 Pendapatan 
usaha kelapa 
sawit 

Pendapatan didefinisikan sebagai 
pendapatan kotor yang diperoleh petani 
dari usaha kebun kelapa sawit per hektar 
dalam satu tahun. Pendapatan diukur 
berdasarkan nilai ekonomi produksi 
Tandan Buah Segar (TBS) yang 
ditentukan oleh tingkat produksi dan harga 
TBS yang diterima petani. 

Tinggi; Rp 40 Jt/Ha/tahun 2 
Sedang; Rp 20-40 
Jt/Ha/Tahun 

1 

Rendah; ≤20 Jt/Ha/Tahun 0 

 Akses penjualan 
TBS 

Tingkat kemampuan sarana dan prasarana 
untuk penjualan TBS dari kebun ke 
pabrik/pembeli tanpa mengurangi kualitas 
buah (Saragih, 2017). 

Mudah karena tidak ada 
kendala apapun 

2 

Cukup mudah karena 
penjualan terdapat 
beberapa kendala 

1 

Sulit karena sering terdapat 
kendala 

0 

 Kemudahan 
akses informasi 
harga 

Tingkat tersedianya informasi harga TBS 
yang digunakan sebagai acuan oleh 
pekebun dan pihak pemerintah (ISPO, 
2020). 

Tersedia variasi informasi 
harga 

2 

Kurang tersedia  variasi 
informasi harga 

1 

Tidak tersedia  variasi 
informasi harga 

0 

 Penetapan harga Tingkat harga penjualan TBS kelapa sawit 
selama lima tahun terakhir (Syahbuddin, 
2023). 

Tinggi 2 
Stabil 1 
Rendah 0 

Sosial Tingkat 
pendidikan 
petani 

Tingkat pendidikan formal terakhir petani 
kelapa sawit (Alder et al, 2000). 

Sarjana/ SMA/ Sederajat 2 
SMP/ SD/ Sederajat 1 
Tidak Sekolah 0 

 Rata-rata usia 
petani 

Tingkat produktivitas petani berdasarkan 
usia produktif (Saragih, 2020). 

15-64 Tahun 2 
1>64 Tahun 1 
0-14 Tahun 0 

 Regenerasi 
petani 

Minat masyarakat terhadap kegiatan usaha 
perkebunan kelapa sawit (Suardi, 2020). 

Sangat tertarik 2 
Cukup tertarik 1 
Tidak tertarik 0 

 Akses 
kesehatan 

Lokasi perkebunan menyediakan akses ke 
fasilitas P3K, air minum aman, dan 
layanan rumah sakit (Saragih, 2020). 

Tersedia 2 
Sebagian tersedia 1 
Tidak tersedia 0 

 Penyelesaian 
konflik 
sengketa lahan 

Tersedianya catatan penyelesaian sengketa 
lahan yang disepakati oleh kedua belah 
pihak jika terjadi perselisihan (ISPO, 
2020; Cisse et al, 2014). 

Terbebas dari sengketa 
lahan 

2 

Terdapat catatan 
penyelesaian sengketa 
lahan 

1 

terdapat sengketalahan 0 
 Komitmen 

terhadap 
transparansi dan 
ketelusuran 
(traceabilitiy 

Tersedianya dokumen yang mencatat 
kegiatan pemeliharaan tanaman, 
pengendalian OPT, panen, dan 
pengangkutan TBS (ISPO, 2020). 

Tersedia 2 
Sebagian tersedia 1 
Tidak tersedia 0 
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 Ketersediaan 
infrastruktur 
dalam kegiatan 
pertanian 

Penilaian kondisi infrastruktur di area 
perkebunan kelapa sawit (ISPO, 2015). 

Tersedia infrastruktur yang 
lengkap dan terpelihara 

2 

Tersedia infrastruktur tidak 
terpelihara dengan baik 

1 

Tidak tersedia infrastruktur 0 
Lingkungan Kerusakan atau 

pembakaran 
hutan 

Pelaksanaan pembukaan lahan tanpa api, 
pengelolaan limbah kimia secara aman, 
dan tidak memanfaatkan kawasan hutan 
lindung (Saragih, 2020).  
 
 

Perluasan lahan tidak 
merusak hutan 

2 

Perluasan lahan 
kadangkala merusak hutan 

1 

Perluasan lahan merusak 
hutan 

0 

 Potensi 
pembukaan 
lahan baru 

Merupakan sikap dan keinginan petani 
untuk melakukan ekspansi dalam hal ini 
adalah melakukan pembukaan lahan baru 
untuk budidaya kelapa sawit. (Al-Jaktsa, 
2018). 
 

Memiliki rencana dan telah 
memiliki lahan 

2 

Memiliki rencana namun 
belum memiliki lahan 

1 

Tidak ada rencana 0 

 Perizinan dan 
legalitas lahan 

Tersedianya dokumen yang membuktikan 
kepemilikan dan legalitas penggunaan 
lahan untuk kelapa sawit (PERMENTAN, 
2020) 

Terdapat legalitas 2 
Legalitas sedang diurus 1 
Tidak terdapat legalitas 0 

 Penggunaan 
konversi lahan 
hutan 

Pemanfaatan lahan hutan konversi untuk 
budidaya kelapa sawit (Saragih, 2020). 

Tidak menggunakan hutan 
konversi  

2 

Menggunakan hutan 
konversi tanpa berizin 

1 

Menggunakan hutan 
konversi tanpa izin 

0 

 Pengunaan 
lahan gambut 

Penanaman kelapa sawit di lahan gambut 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
karakteristik lahan agar tidak merusak 
fungsi lingkungan (ISPO, 2020). 

Memperhatikan kesesuaian 
lahan gambut 

2 

Kurang memperhatikan 
kesesuaian lahan gambut 

1 

Tidak memperhatikan 
kesesuaian lahan gambut 

0 
 

 
 Pencemaran 

lingkungan  
Bertanggung jawab atas kelestarian 
lingkungan di sekitar lahan melalui 
pengelolaan sumber daya alam, konservasi 
keanekaragaman hayati, pelestarian 
biodiversitas, dan pengendalian limbah 
kimia agar tidak merusak kualitas air 
(Saragih, 2020). 

Memperhatikan aspek 
lingkungan 

2 

Terkadang  memperhatikan 
aspek lingkungan 

1 

Tidak memperhatikan 
aspek lingkungan 

0 

 Ketersediaan 
saluran drainase 

Tersedianya saluran drainase untuk 
pengaturan tata air di perkebunan (ISPO, 
2020; Rospiani et al, 2022). 

Tersedia 2 
Sebagian tersedia 1 
Tidak tersedia 0 

Teknologi Penggunaan 
bibit unggul 
bersertifikat 

Pengggunaan bibit tanaman yang berasal 
dari lembaga yang telah mendapat 
sertifikasi dari instansi (ISPO, 2020).  
 
 
 

Menggunakan  bibit 
unggul bersertifikat 

2 

Menggunakan sebagian 
bibit unggul bersertifikat 

1 

Tidak menggunakan bibit 
unggul bersertifikat 

0 

 Penerapan 
teknologi 
konservasi 
lahan dan air 

Penggunaan pestisida yang ramah 
lingkungan dan tidak berbahaya serta 
pembuatan penyangga pada tepian sungai 
(ISPO, 2020).  

Selalu memperhatikan 
konservasi lahan dan air 

2 

Terkadang  memperhatikan 
konservasi lahan dan air 

1 

Tidak terdapat  konservasi 
lahan dan air 

0 
 
 
 
 

 Pengelolaan 
organisme 
pengganggu 
tanaman (OPT) 

Melakukan kegiatan pengamatan dan 
pengendalian OPT dengan menerapkan 
prinsip pengendalian hama terpadu (PHT) 
berdasarkan ketentuan teknis dengan 
memperhatikan aspek lingkungan (ISPO, 
2020).  

Selalu sesuai rekomendasi 2 

Kurang  sesuai 
rekomendasi 

1 

Tidak  sesuai rekomendasi 0 

 Adaptasi dan 
inovasi 
teknologi 

Kemampuan petani dalam adaptasi dan 
inovasi teknologi untuk peningkatan 
produksi dan keberlanjutan dalam 
perkebunan (RSPO, 2018). 

Aktif  mengadopsi dan 
berinovasi teknologi 

2 

Kadang-kadang 
menerapkan teknologi  

1 

Tidak menggunakan 
teknologi 

0 
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 Fauzi dalam Saragih (2020) menjelaskan bahwa prosedur Rapfish terdiri 

atas beberapa tahapan yang perlu dilalui untuk menilai suatu keberlanjutan, 

yakni sebagai berikut: (1) review atribut meliputi berbagai kategori dan skoring; 

(2) mengidentifikasi dan mendefenisikan atribut; (3) memberikan skoring untuk 

 Penggunaan 
pupuk sesuai 
rekomendasi 

Pemberian pupuk pada tanaman dengan 
memperhatikan ketentuan dosis, jenis, 
cara, dan waktu yang tepat (Al-Jaktsa, 
2018). 

Sesuai rekomendasi  2 
Kurang  sesuai 
rekomendasi 

1 

Tidak  sesuai rekomendasi 0 
 Jarak tanam Pengaturan jumlah tanaman dan jarak 

tanam yang sesuai dengan ketentuan teknis 
budidaya yang baik (ISPO, 2020).  

Jarak tanam dan lahan 
sesuai keseluruhan 

2 

Jarak tanam dan lahan 
sesuai sebagian 

1 

Jarak tanam dan lahan 
tidak sesuai  

0 
 

 Partisipasi 
petani dalam 
program 
peremajaan 
sawit rakyat 
(PSR) 

Tingkat keterlibatan petani sawit rakyat 
dalam program peremajaan yang 
difasilitasi pemerintah, baik dalam bentuk 
keikutsertaan langsung maupun penerapan 
teknologi peremajaan yang 
direkomendasikan, seperti penggunaan 
bibit unggul bersertifikat, tata cara 
penanaman yang sesuai standar, serta 
pendampingan teknis (BPDPKS, 2020) 

Mengikuti Program PSR 
secara aktif dan 
menerapkan teknologi 
peremajaan sawit sesuai 
standar yang 
direkomendasikan 

2 

Mengetahui dan/atau 
mengikuti sebagian 
tahapan PSR, tetapi belum 
menerapkan teknologi 
peremajaan secara penuh 

1 

Tidak mengikuti Program 
PSR dan tidak menerapkan 
teknologi peremajaan sawit 
yang direkomendasikan 

0 

Kelembagaan Keikutsertaan 
petani dalam 
kelompok tani 

Partisipasi petani kelapa sawit dalam 
mengikuti kegiatan atau keanggotaan 
kelompok tani (Saragih, 2020) 

Mengikuti dan aktif dalam 
kegiatan kelompok tani 

2 

Mengikuti kelompok tani 1 
Tidak mengikuti kelompok 
tani 

0 

 Kemampuan 
modal 
kelompok tani 

Kemampuan kelompok tani dalam 
menyediakan modal untuk kegiatan usaha 
pertanian (Saragih, 2020). 

Kelompok tani 
menyediakan modal yang 
cukup 

2 

Kelompok tani kadang-
kadang menyediakan 
modal, tidak selalu cukup 

1 

Kelompok tani tidak 
menyediakan modal 

0 

 Aksesibilitas 
kelompok tani 
ke perbankan 

Tersedianya akses layanan perbankan bagi 
petani melalui kelompok tani (Saragih, 
2020). 

Memiliki akses perbankan 2 
Kurang  memiliki akses 
perbankan 

1 

Tidak  memiliki akses 
perbankan 

0 

 Peran koperasi 
pada usahatani 
kelapa sawit 
rakyat 

Peranan koperasi dalam penyediaan dan 
distribusi sarana produksi serta pemasaran 
hasil TBS kelapa sawit rakyat 

Koperasi berperan aktif 2 
Koperasi kurang aktif 1 
Koperasi tidak aktif 0 

 Kemampuan 
LKM melayani 
kebutuhan 
petani 

Ketersediaan LKM di wilayah perkebunan 
yang memadai dan kapasitasnya dalam 
melayani petani untuk mendukung 
kegiatan usahatani (Al-Jaktsa, 2018). 

Terdapat LKM dan aktif 2 
Terdapat LKM namun 
kurang aktif 

1 

Tidak terdapat LKM 0 
 Aksesibilitas  

pelatihan  dan 
penyuluhan  

Tingkat kemudahan petani dalam 
mengakses pelatihan dan penyuluhan dari 
lembaga terkait (Suardi, 2020). 

Sangat mudah  2 
Cukup mudah 1 
Tidak mudah 0 

 Akses petani ke 
sumber 
teknologi 

Ketersediaan sarana dan prasarana bagi 
petani untuk mengakses teknologi 
meliputi, angkutan, jalan serta alat dan 
bahan (Saragih, 2020) 

Tersedia 2 
Kurang tersedia 1 
Tidak tersedia 0 
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mengkonstruksi reference point untuk good dan bad; (4) melakukan 

Multidimensional Ordination  pada seluruh atribut; (5) menjalankan simulasi 

Monte Carlo; (6) melakukan analisis laverege; (7) analisis nilai keberlanjutan.  
Analisis keberlanjutan dengan metode RAPPO diawali melalui proses 

review, identifikasi, serta pendefenisian atribut yang digunakan dalam 

perkebunan kelapa sawit. Tahapan berikutnya dilakukan pemberian skor 

terhadap setiap atribut yang telah ditentukan. Hasil penilaian tersebut kemudian 

diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel melalui matriks RapScore 

yang tersusun dalam lembar kerja (sheet). Selanjutnya, dilakukan analisis 

Multidimensional Scaling (MDS) untuk mengetahui posisi relatif perkebunan 

kelapa sawit pada ordinasi baik (good) dan buruk (bad). Setelah itu, analisis 

dilanjutkan dengan metode Monte Carlo dan Leverage Analysis. Uji sensitivitas 

digunakan untuk mengidentifikasi atribut yang paling berpengaruh terhadap 

tingkat keberlanjutan. Pengaruh masing-masing atribut ditunjukkan melalui 

perubahan nilai root mean square (RMS) ordinasi. Semakin besar perubahan 

RMS yang terjadi akibat penghilangan suatu atribut, maka semakin besar pula 

kontribusi atribut tersebut dalam pembentukan nilai indeks keberlanjutan, 

sehingga atribut tersebut dinilai semakin sensitif berpengaruh terhadap 

keberlanjutan perkebunan kelapa sawit.  

Secara lebih rinci, tahapan analisis MDS RAP-PalmOil (RAPPO) adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data terkait kondisi perkebunan di wilayah penelitian. 

2. Mengkaji atribut-atribut pada setiap dimensi keberlanjutan dan 

mendefenisikan atribut tersebut berdasarkan data faktual yang diperoleh 
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melalui observasi lapangan, wawancara dengan para ahli, serta penelaahan 

literatur. 

3. Memberikan skor pada masing-masing atribut dengan rentang skor yang 

telah ditentukan (0-2) yang diartikan dari baik hingga buruk. Hasil   

pemberian skor kemudian dianalisis menggunakan program 

Multidimensionl Scalling (MDS) untuk menentukan posisi status 

perkebunan kelapa sawit pada setiap dimensi dan multidimensi yang 

dinyatakan dalam indeks keberlanjutan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Tahapan Analisis RAPPO 

Sumber: Suardi et al.,2022. 
 
 

Fauzi dan Anna (2019), menjelaskan bahwa analisis MDS pada RAPPO 

mampu menghasilkan tingkat kestabilan yang lebih baik dibandingkan beberapa 

teknik analisis multivariat lainnya. Pada metode MDS, dua objek yang sama 

akan dipetakan pada satu titik yang saling berdekatan, sedangkan objek yang 

berbeda akan dimapping dengan titik-itik yang saling berjauhan. Teknik ordinasi 

Melakukan analisis 
Multidimensional Scaling (MDS)  

Analisis Keberlanjutan 

Analisis Monte Carlo Analisis Laverege 

Mulai 

Mengkaji dan menentukan atribut 
sebagai kriteria penilaian 

Mengumpulkan data terkait kondisi 
perkebunan di wilayah penelitian 

Skoring setiap atribut 
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atau penentuan jarak dalam MDS ini mengacu pada jarak Euclidean (euclidean 

distance) dalam ruang berdimensi tertentu, yang dirumuskan sebagai berikut:  

𝑑 =  √(𝑥1 − 𝑥2|2 + |𝑦1 − 𝑦2 |2 + 𝑧1 − 𝑧2|2+. . . . )    

Dimana:  

𝑑         = jarak antar titik euclidean 

𝑥1 − 𝑥2 = selisih nilai atribut (x) 

𝑦1 − 𝑦2 = selisih nilai atribut (y) 

 𝑧1 − 𝑥2= selisih nilai atribut (z) 

Selanjutnya, ordinasi objek atau titik-titik tersebut diaproksimasi 

(diperkirakan) melalui proses regresi terhadap arah Euclidean (dij) dari titik i ke 

titik j, dengan titik asal (𝛿𝑖𝑗) sebagai acuan utama. Rumus yang diterapkan dalam 

hal ini dapat dinyatakan sebagai berikut:  

 𝑑𝑖𝑗 = 𝛼 + 𝛽𝛿𝑖𝑗 + 𝜀 

Dimana:  

𝑑𝑖𝑗 = jarak euclidean dari titik i ke titik j 

α    = konstanta 

β    = koefesien regresi 

σij  = nilai euclidean dari titik asal 

ε    = standard eror 

 

Untuk melakukan regresi pada rumus tersebut, digunakan metode least 

square secara bergantian berdasarkan akar Euclidean Distance (square distance) 

atau dikenal sebagai teknik ALSCAL (Fauzi dan Anna, 2019). Teknik ini 

bertujuan mengoptimalkan jarak kuadrat (square distance = dijklm) terhadap 

titik referensi kuadrat ( titik asal = Oijklm). Pada lima dimensi (ijklm) dinamakan 

S-Stress, dan rumusnya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
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𝑠 = √
1

𝑚
∑    [

𝛴𝑡𝛴𝑓 (𝑑𝑖𝑗𝑘𝑙𝑚 −  
2 𝑜𝑖𝑗𝑘𝑙𝑚 

2 )

𝛴𝑡𝛴𝑓𝑜𝑖𝑗𝑘𝑙𝑚 
4 ]   

𝑚

𝑘=1

 

Dimana:  

s  = stress 

m  = banyaknya atribut 

β  = jarak euclidean dalam dimensi ke i,j,k 

Ο𝑖𝑗𝑘𝑙𝑚 = nilai titik asal pada dimensi i,j,k,l,m 

 

Jarak kuadrat merupakan jarak Euclidean sesuai dengan persamaan: 

𝑑𝑖𝑗𝑘𝑙𝑚 =  
2 ∑ 𝑤𝑘𝑎 (𝑥𝑖𝑎 − 𝑥𝑗𝑎) 

Dimana:  

𝑑2    = jarak kuadrat euclidean dari titik i ke titik j 

𝑊𝑘𝑎 = jumlah titik yang masuk ke dalam wilayah dimensi (k) dari level ke a 

𝑥𝑖𝑎   = nilai titik (x) pada level ke a dari atribut ke i 

𝑥𝑗𝑎   = nilai titik (x) pada level ke a dari atribut ke j 

 

Setelah proses ordinasi selesai, langkah selanjutnya adalah penilaian 

kecocokan model (goodness of fit), yaitu pengukuran jarak antara titik yang 

diperkirakan dengan titik asal. Nilai goodness of fit ini menunjukkan besarnya 

nilai S-Stress yang berasal dari koefisien determinasi R². Menurut Kavanagh dan 

Pitcher (2004), sebuah model dianggap baik apabila nilai S-Stress kurang dari 

0,25 (S < 0,25) dan R² mendekati 1 (100%). Besaran nilai stress serta koefisien 

determinasi (R²) ini berperan penting dalam menentukan apakah diperlukan atau 

tidaknya penambahan variabel tambahan, guna memastikan bahwa variabel 

yang digunakan sudah cukup merepresentasikan karakteristik objek yang sedang 

dibandingkan.  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)7/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Citra Sidebang - Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Pontian Mekar Kecamatan...



 

56 
 

Melalui analisis Multidimensional Scaling (MDS), posisi tingkat 

keberlanjutan dapat digambarkan secara visual dalam bentuk dua dimensi yang 

terdiri atas sumbu horizontal dan sumbu vertikal. Sumbu horizontal 

merepresentasikan tingkat perbedaan sistem yang dianalisis pada rentang 

ordinasi dari kondisi “buruk” (0%) hingga “baik” (100%) pada setiap dimensi 

yang dianalisis. Sementara itu, sumbu vertikal menunjukkan variasi kombinasi 

skor atribut dari sistem yang dikaji. Hasil analisis menghasilkan nilai indeks 

keberlanjutan yang menggambarkan kondisi sistem yang diteliti. Selain itu, 

analisis ordinasi juga dapat dimanfaatkan untuk melihat status keberlanjutan 

pada masing-masing dimensi yang selanjutnya divisualisasikan melalui diagram 

layang-layang (kite diagram) seperti yang terlihat pada Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 
Gambar  4. Diagram Layang Analisis Keberlanjutan 

Sumber: Diolah, Excel. 

 

Setiap indikator dalam kriteria yang berbeda diberikan skor berdasarkan 

scientific judgment (penilaian ilmiah) dari pihak yang melakukan pemberian 

skor. Skor tersebut berada dalam rentang angka 0 (buruk) hingga 2 (baik), 

disesuaikan dengan keadaan spesifik dari tiap indikator. Nilai yang diperoleh 

dari setiap indikator kemudian dianalisis secara multidimensi untuk menentukan 

satu atau beberapa titik yang menggambarkan posisi keberlanjutan pada lima 
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dimensi yang diteliti. Titik-titik ini dibandingkan terhadap dua acuan utama, 

yaitu titik kondisi baik (good) nilai skor 100% dan kondisi buruk (bad). Proses 

analisis skor dilakukan menggunakan metode RAPPO guna mengidentifikasi 

status keberlanjutan sesuai dengan kerangka yang dikemukakan oleh Kavanagh 

dan Pitcher (2004). 

 

Table 5. Kriteria dan Nilai Indeks serta Status Keberlanjutan 
 

 

Sumber: Kavanagh dan Pitcher (2004). 

 

Dalam analisis Multidimensional Scaling (MDS), dilakukan beberapa 

tahapan pengujian, yaitu analisis leverage, analisis Monte Carlo, serta 

pengukuran nilai stress dan koefisien determinasi (R²).  

1. Analisis leverage dilakukan untuk mengidentifikasi atribut yang bersifat 

sensitif serta menentukan bentuk intervensi yang dapat dilakukan guna 

meningkatkan status keberlanjutan perkebunan kelapa sawit pada lahan 

gambut. Dalam penelitian ini, penentuan atribut sensitif dilakukan 

berdasarkan prinsip Nilai Ekstrim atau Bar Ekstrim, yaitu dengan 

mengidentifikasi atribut yang memiliki nilai Root Mean Square (RMS) 

paling menonjol dibandingkan atribut lainnya. Semakin besar perubahan 

RMS yang ditunjukkan, maka semakin besar pula pengaruh atribut 

tersebut terhadap peningkatan status keberlanjutan (Pitcher & Preikshot, 

2001). Atribut sensitif tidak selalu ditunjukkan oleh kondisi atribut yang 

buruk atau memiliki nilai skor rendah, melainkan oleh peran atribut 

Nilai Indeks (%) Kategori Status 
0,00 - 25,00 Buruk; Tidak Berkelanjutan 

25,01 - 50,00 Kurang; Kurang Berkelanjutan 
50,01 - 75,00 Cukup; Cukup Berkelanjutan 

75,01 - 100,00 Baik; Baik Berkelanjutan 
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tersebut dalam membentuk struktur keberlanjutan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, atribut yang memiliki nilai modus tinggi atau berada 

pada kondisi relatif baik tetap dapat muncul sebagai atribut sensitif apabila 

perubahan kecil pada atribut tersebut menyebabkan pergeseran indeks 

keberlanjutan yang signifikan. 

2. Analisis Monte Carlo digunakan untuk memperkirakan tingkat kesalahan 

yang mungkin terjadi selama proses analisis pada tingkat kepercayaan 

95%. Hasil pengujian ini dinyatakan dalam bentuk indeks Monte Carlo 

yang kemudian dibandingkan dengan nilai indeks yang diperoleh dari 

analisis Multidimensional Scaling (MDS). 

3. Nilai stress dan koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai 

apakah atribut yang digunakan telah mampu merepresentasikan dimensi 

yang dikaji secara akurat dan mendekati kondisi sebenarnya. Nilai tersebut 

diperoleh melalui proses pemetaan dua titik ordinasi yang diupayakan 

sedekat mungkin dengan posisi aslinya. Menurut Kavanagh dan Pitcher 

(2004), hasil analisis dinilai baik apabila nilai stress berada di bawah 0,25, 

sedangkan nilai R² diharapkan mendekati 1 yang menunjukkan bahwa 

model mampu menjelaskan kondisi sistem secara optimal. 

 

3.6. Defenisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini disusun untuk memberikan 

kejelasan mengenai setiap variabel dan konsep yang digunakan, sehingga 

memudahkan proses pengukuran dan analisis. Adapun definisi operasional yang 

dimaksud adalah sebagai berikut:  
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1. Keberlanjutan Usahatani Kelapa Sawit Rakyat adalah kondisi usaha 

perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh petani swadaya di Desa 

Pontian Mekar yang dinilai berdasarkan dimensi ekonomi, sosial, ekologi, 

kelembagaan, dan teknologi untuk mengetahui tingkat keberlanjutannya. 

2. Atribut adalah seperangkat indikator atau kriteria yang digunakan untuk 

merepresentasikan dan menjelaskan setiap dimensi dalam kajian 

penelitian. Atribut berfungsi sebagai dasar dalam melakukan penilaian 

terhadap masing-masing dimensi yang diteliti. 

3. Dimensi ekonomi merupakan aspek yang berkaitan dengan kinerja 

finansial usaha tani kelapa sawit. Dimensi ini meliputi jumlah produksi, 

harga jual tandan buah segar (TBS), tingkat penerimaan petani, struktur 

rantai pasar, serta sistem pemasaran. Keseluruhan aspek tersebut 

mencerminkan kemampuan usaha tani dalam memberikan keuntungan 

secara ekonomi kepada petani. 

4. Dimensi sosial mencakup karakteristik dan kondisi sosial petani sebagai 

pelaku usaha tani. Aspek ini meliputi tingkat pendidikan petani, 

keterlibatan anggota keluarga dalam pengelolaan kebun, jumlah tenaga 

kerja yang digunakan, serta keberadaan pekerjaan sampingan yang 

dimiliki petani di luar usaha kelapa sawit. 

5. Dimensi ekologi adalah aspek yang berkaitan dengan kondisi lingkungan 

dan sumber daya alam yang mendukung kegiatan usaha tani. Dimensi ini 

meliputi luas lahan yang dikelola, jenis dan kondisi tanah, tingkat serangan 

hama dan penyakit, penggunaan pupuk dan pestisida, serta ketersediaan 

sistem drainase yang memadai. 
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6. Dimensi kelembagaan mengacu pada keberadaan dan peran lembaga yang 

mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha tani kelapa sawit. 

Lembaga tersebut meliputi lembaga permodalan, kelompok tani, serta 

balai penyuluhan pertanian yang memberikan akses perizinan, pembinaan, 

dan informasi teknologi kepada petani. 

7. Dimensi teknologi berkaitan dengan ketersediaan dan pemanfaatan sarana, 

prasarana, serta inovasi teknologi dalam usaha tani kelapa sawit. Aspek ini 

mencakup keberadaan industri pengolahan, infrastruktur jalan, penerapan 

teknik budidaya yang tepat, serta penggunaan teknologi oleh petani untuk 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha. 

8. Indeks keberlanjutan adalah nilai kuantitatif yang digunakan untuk 

menunjukkan tingkat keberlanjutan usaha tani kelapa sawit berdasarkan 

hasil analisis terhadap seluruh dimensi yang diteliti. 

9. Atribut sensitif merupakan atribut yang memiliki pengaruh paling besar 

terhadap perubahan nilai indeks keberlanjutan, yang ditunjukkan oleh nilai 

Root Mean Square (RMS) tertinggi pada ordinasi sumbu X. 

10. Pendekatan Rapfish adalah metode analisis berbasis multidimensional 

scaling (MDS) yang digunakan untuk menilai tingkat keberlanjutan usaha 

tani kelapa sawit secara komprehensif berdasarkan berbagai dimensi. 

11. Analisis leverage adalah teknik analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi atribut sensittif yang paling berpengaruh dalam nilai 

indeks keberlanjutan, sehingga dapat menjadi dasar dalam perumusan 

kebijakan atau strategi perbaikan. 
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12. Analisis Monte Carlo merupakan metode simulasi yang digunakan untuk 

melihat kemungkinan adanya kesalahan yang disebabkan oleh faktor acak 

dalam proses analisis, seperti kesalahan dalam pemberian skor atribut, 

variasi penilaian responden, maupun kesalahan dalam proses input data. 

 

3.7. Batasan Operasional 

Agar penelitian ini tidak meluas dan tetap fokus pada tujuan yang ingin 

dicapai, maka ditetapkan beberapa batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini di lakukan dari bulan September-Desember 2025 di Desa 

Pontian Mekar, Kecamatan Lubuk Batu Jaya, Kabupaten Indragiri Hulu, 

Provinsi Riau. 

2. Penelitian ini difokuskan pada petani kelapa sawit rakyat yang 

mengelola perkebunan secara mandiri, tanpa melibatkan perusahaan 

besar, koperasi inti-plasma, maupun perkebunan milik swasta dan 

negara. 

3. Penelitian ini difokuskan pada analisis keberlanjutan yang mencakup 

lima dimensi utama, yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, teknologi, dan 

kelembagaan. Setiap dimensi dianalisis berdasarkan atribut 

keberlanjutan yang disusun dari berbagai sumber acuan yang relevan 

dengan industri kelapa sawit.  

4. Penelitian ini menggunakan metode Multidimensional Scaling (MDS) 

melalui pendekatan RAP-PalmOil (Rapid Appraisal for Palm Oil 

Sustainability) untuk menilai indeks keberlanjutan dan menentukan 

atribut yang paling sensitif berpengaruh  erhadap perubahan nilai indeks 

keberlanjutan. 
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VI. PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis keberlanjutan kelapa sawit 

rakyat di Desa Pontian Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri 

Hulu dengan menggunakan pendekatan Multi Dimensional Scaling (MDS) 

melalui metode RAP-PalmOil, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Status keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian 

Mekar secara multidimensi berada pada kategori cukup berkelanjutan 

dengan nilai indeks sebesar 55,80. Secara parsial, dimensi ekonomi 

menunjukkan kondisi sangat berkelanjutan dengan nilai indeks sebesar 

92,68. Dimensi sosial berada pada kategori cukup berkelanjutan dengan 

nilai 72,65. Dimensi teknologi dan dimensi lingkungan masing-masing 

memiliki nilai indeks sebesar 55,59 dan 53,84 yang juga berada pada 

kategori cukup berkelanjutan. Sementara itu, dimensi kelembagaan 

memiliki nilai indeks terendah yaitu sebesar 33,15 dan termasuk dalam 

kategori kurang berkelanjutan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat di wilayah penelitian saat 

ini lebih banyak ditopang oleh kekuatan pada aspek ekonomi dan sosial, 

sedangkan aspek teknologi, lingkungan, dan terutama kelembagaan masih 

memerlukan penguatan agar keberlanjutan dapat tercapai secara lebih 

seimbang. 
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2. Hasil analisis leverage menunjukkan bahwa terdapat beberapa Atribut 

sensitif yang mempengaruhi nilai keberlanjutan meliputi penetapan harga 

TBS pada dimensi ekonomi, infrastruktur pertanian pada dimensi sosial, 

jarak tanam pada dimensi teknologi, perizinan dan legalitas lahan pada 

dimensi lingkungan, serta aksesibilitas kelompok tani terhadap layanan 

perbankan pada dimensi kelembagaan. Atribut yang kondisinya sudah baik 

perlu dipertahankan, sedangkan atribut yang masih belum optimal perlu 

menjadi prioritas dalam upaya perbaikan guna meningkatkan 

keberlanjutan perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Pontian Mekar. 

 

6.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis keberlanjutan perkebunan kelapa 

sawit rakyat di Desa Pontian Mekar, diperoleh beberapa atribut yang sensitif 

terhadap perubahan nilai indeks keberlanjutan. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan keberlanjutan perlu difokuskan pada atribut-atribut sensitif tersebut. 

Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 

1.  Dinas Perkebunan dan Pemerintah Desa perlu segera merealisasikan 

program percepatan penerbitan Surat Tanda Daftar Usaha Perkebunan 

(STDB) dan sertifikasi lahan agar terdapat kepastian hukum yang dapat 

mengendalikan rencana perluasan lahan petani agar tidak merambah 

kawasan hutan konversi. 

2. Petani disarankan untuk menerapkan pencatatan administrasi usahatani 

secara rutin dan akuntabel guna membangun sistem ketelusuran 

(traceability) produk yang menjadi syarat utama dalam standarisasi pasar 

serta akses pendampingan teknis dari pihak industri. 
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3. Mempertahankan standar jarak tanam yang sudah diaplikasikan dengan 

benar melalui pendampingan teknis menjelang fase peremajaan 

(replanting), karena atribut ini merupakan penentu utama efisiensi 

produktivitas dan intersepsi cahaya matahari untuk jangka panjang. 

4. Kelompok tani harus dioptimalkan fungsinya dalam memfasilitasi 

kemitraan langsung dengan pabrik kelapa sawit guna memperpendek 

rantai pemasaran dan memastikan penetapan harga TBS di tingkat petani 

sesuai dengan harga resmi yang ditetapkan pemerintah. 

5. Pengurus kelompok tani perlu meningkatkan koordinasi dengan lembaga 

perbankan untuk mempermudah akses modal melalui skema Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) guna mengatasi kendala biaya perawatan kebun dan 

persiapan pendanaan replanting. 

6. Diperlukan peningkatan kapasitas organisasi kelompok tani di Desa 

Pontian Mekar agar mampu berfungsi sebagai lembaga ekonomi yang 

mengelola aspek legalitas, pembiayaan, dan teknologi secara terintegrasi 

guna meningkatkan indeks dimensi kelembagaan yang masih rendah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kusioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 
Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Pontian Mekar 

Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu 
 

Dengan hormat, 

Bapak/Ibu/Saudara/i, perkenalkan nama saya Citra Sidebang mahasiswa 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. Saat ini saya sedang melaksanakan 

penelitian mengenai ”Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa 

Pontian Mekar Kecamatan Lubuk Batu Jaya Kabupaten Indragiri Hulu”. 

Agar terlaksana penelitian ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, 

untuk berkenan mengisi lembar kuisioner/daftar pertanyaan penelitian ini 

dengan sejujurnya. 

Jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan pada kuisioner ini bersifat 

rahasia dan akan dipergunakan sepenuhnya untuk kepentingan akademis yang 

berhubungan dengan penelitian saya. Sebelum Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi 

kuisioner ini, saya mohon membaca keterangan serta instruksi untuk 

mengisinya. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga sebagai masukan 

untuk proses pengambilan keputusan dari penelitian ini. Atas kesediaan dan 

kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/I, saya ucapakan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

 

 

CITRA SIDEBANG 
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A. Identitas Petani Responden  

No. Variabel  Jawaban 

1. Nama  :  

2. Jenis Kelamin : 
□ Perempuan 

□ Laki-laki: 

3. Usia :            Tahun 

4. Suku :  

5. Alamat :  

6. Pendidikan Terakhir : 

□ SD   

□ SMP 

□ SMA 

□ S1 

7.  Jumlah Anggota Keluarga  :  

8. Pekerjaan Utama :  

9. Pekerjaan Sampingan :  

10. Pengalaman Berusahatani :            Tahun 

11. Lama Tinggal :            Tahun 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Pilihlah jawaban dibawah ini dengan memberi tanda silang (X) pada 

huruf a,b atau c yang paling sesuai dengan pendapat anda. 

2. Setiap pernyataan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 

3. Mohon Bapak/Ibu/Saudara/i memberikan jawaban yang sebenar-

benarnya. 

4. Pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i dinyatakan dalam skoring 0-2 yang 

memiliki makna sebagai berikut. 

Keterangan Nilai 
Baik 2 

Cukup 1 
Buruk 0 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 7/8/26 
 
 
 
 

Access From (repositori.uma.ac.id)7/8/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Citra Sidebang - Analisis Keberlanjutan Kelapa Sawit Rakyat di Desa Pontian Mekar Kecamatan...



 

145 
 

I. Dimensi Ekonomi 

1. Berapa hasil rata-rata TBS (tandan buah segar) per hektar per tahun di 

kebun Anda? 

a. Tinggi (≥ 20 Ton TBS/Ha/Tahun)      (2) 

b. Sedang (18–20 Ton TBS/Ha/Tahun)      (1) 

c. Rendah (≤ 18 Ton TBS/Ha/Tahun)        (0) 

2. Berapa luas lahan kelapa sawit yang Anda kelola saat ini? 

a. Baik (> 3 Ha) 

b. Sedang (2,1–3 Ha) 

c. Buruk (1,1–2 Ha) 

3. Apakah perkebunan kelapa sawit menjadi sumber pendapatan utama 

rumah tangga Anda? 

a. Ya, sumber utama         (2) 

b. Ada sumber pendapatan lain        (1) 

c. Tidak menjadi sumber utama        (0) 

4. Seberapa besar kira-kira pendapatan yang diperoleh dari kebun sawit 

per hektar per tahun? 

a. ≥ Rp 40 juta/Ha/tahun        (2) 

b. Rp 20–40 juta/Ha/tahun        (1) 

c. ≤ Rp 20 juta/Ha/tahun        (0) 

5. Bagaimana kemudahan penjualan TBS ke pabrik atau pembeli? 

a. Mudah, tanpa kendala karena ada pembeli tetap/koperasi   (2) 

b. Cukup mudah, tapi kadang ada beberapa kendala    (1) 

c. Sulit, sering ada kendala  karena jauh dari pabrik/pembeli   (0) 

6. Apakah Anda mengetahui informasi harga TBS dengan mudah dan 

dari berbagai sumber ? 

a. Mudah mendapat informasi harga dari berbagai sumber   (2) 

b. Hanya tahu harga dari satu sumber saja      (1) 

c. Tidak tahu atau tidak pernah dapat informasi harga    (0) 
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7. Bagaimana tren harga TBS dalam lima tahun terakhir? 

a. Cenderung meningkat atau berada pada tingkat harga yang 

menguntungkan bagi petani       (2) 

b. Fluktuatif namun masih berada pada kisaran yang stabil bagi 

petani             (1) 

c. Turun atau berada pada level yang kurang menguntungkan    0) 

 

II. Dimensi Sosial 

1. Apa tingkat pendidikan formal terakhir Anda? 

a. SMA/Sarjana/Sederajat        (2) 

b. SMP/SD/Sederajat        (1) 

c. Tidak sekolah           (0) 

2. Berapa usia Anda saat ini?  

a. 15-64 tahun          (2) 

b. >64 tahun          (1) 

c. 0-14 tahun         (0) 

3. Bagaimana minat generasi muda di keluarga Anda terhadap usaha 

kebun sawit?  

a. Sangat tertarik         (2) 

b. Cukup tertarik         (1) 

c. Tidak tertarik         (0) 

4. Bagaimana ketersediaan fasilitas kesehatan yang dapat Anda gunakan 

di sekitar lokasi kebun/permukiman Anda?  

a. Tersedia dengan akses mudah (dekat, dapat dijangkau sewaktu-

waktu)           (2) 

b. Ada, namun akses terbatas (jauh, jam operasional terbatas, atau 

sarana transportasi sulit)        (1) 

c. Tidak tersedia fasilitas kesehatan yang dapat diakses    (0) 

5. Bagaimana kondisi penyelesaian sengketa lahan di kebun Anda?  

a. Tidak terdapat riwayat sengketa lahan       (2) 

b. Pernah terjadi sengketa lahan namun telah diselesaikan   (1) 

c. Terdapat sengketa lahan yang belum terselesaikan    (0) 
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6. Apakah kegiatan perkebunan Anda memiliki catatan atau dokumen 

yang mencatat tentang kegiatan kebun, pemeliharaan, panen, dan 

penjualan hasil (traceability)? 

a. Tersedia secara lengkap dan teratur      (2) 

b. Ada sebagian catatan, namun tidak lengkap atau tidak tercatat 

secara teratur         (1) 

c. Tidak memiliki catatan atau dokumentasi kegiatan kebun   (0) 

7. Bagaimana kondisi infrastruktur penunjang usaha tani (seperti jalan 

kebun, jembatan, irigasi, dan akses transportasi) di sekitar kebun 

Anda? 

a. Infrastruktur tersedia dan dalam kondisi baik sehingga mendukung 

kelancaran kegiatan usaha tani       (2) 

b. Infrastruktur tersedia namun sebagian dalam kondisi kurang baik 

sehingga kurang mendukung kegiatan      (1) 

c. Infrastruktur tidak tersedia atau sangat minim sehingga 

menghambat kegiatan usaha tani      (0) 

 

III. Dimensi Lingkungan 

1. Bagaimana cara pembukaan lahan yang dilakukan pada kebun sawit 

Anda?  

a. Lahan dibuka tanpa pembakaran, tidak membuka hutan, dan 

menggunakan cara mekanis/manual       (2) 

b. Lahan dibuka tanpa pembakaran, tetapi terdapat pengolahan lahan 

yang berpotensi mengganggu lingkungan     (1) 

c. Lahan dibuka dengan melakukan pembakaran atau membuka 

kawasan hutan        (0) 

2. Apakah anda berencana membuka lahan baru untuk perluasan kebun 

sawit?  

a. Ya, memiliki rencana dan sudah menyiapkan atau memiliki 

lahannya           (2) 

b. Ya, memiliki rencana namun belum memiliki atau menyiapkan 

lahannya           (1) 
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c. Tidak memiliki rencana untuk membuka lahan baru    (0) 

3. Apakah Anda memiliki dokumen resmi yang membuktikan 

kepemilikan dan legalitas lahan? 

a. Dokumen lengkap tersedia dan sah      (2) 

b. Dokumen sebagian tersedia atau sedang diurus                (1) 

c. Tidak terdapat dokumen legalitas                 (0) 

4. Apakah perkebunan Anda berada di kawasan hutan konversi (hutan 

yang dialihkan menjadi perkebunan? 

a. Tidak berada di kawasan hutan konversi     (2) 

b. Berada di kawasan hutan konversi dengan izin resmi    (1) 

c. Berada di kawasan hutan konversi tanpa izin     (0) 

5. Apakah anda memeperhatikan kesesuaian lahan saat menanam di 

lahan gambut?  

a. Ya, memperhatikan kesesuaian         (2) 

b. Kadang memperhatikan kesesuaian      (1) 

c. Tidak memperhatikan kesesuaian      (0) 

6. Bagaimana tingkat pencemaran dan pengelolaan lingkungan di kebun 

Anda? 

a. Baik, kebun bersih, limbah dikelola, dan tidak mencemari 

lingkungan          (2) 

b. Cukup baik, kadang menjaga lingkungan, tapi belum rutin   (1) 

c. Buruk, tidak memperhatikan lingkungan     (0) 

7. Apakah di kebun Anda terdapat saluran drainase (saluran air) yang 

berfungsi dengan baik? 

a. Ada dan berfungsi dengan baik       (2) 

b. Ada, tetapi sebagian kurang berfungsi dengan baik    (1) 

c. Tidak ada         (0) 

 

IV. Dimensi Teknologi 

1. Apakah Anda menggunakan bibit kelapa sawit unggul bersertifikat?  

a. Ya, semua bibit unggul bersertifikat      (2) 

b. Sebagian bibit unggul bersertifikat       (1) 
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c. Tidak menggunakan bibit unggul bersertifikat     (0) 

2. Apakah Anda menerapkan cara-cara untuk menjaga tanah dan air di 

kebun (konservasi)? 

a. Selalu memperhatikan konservasi      (2) 

b. Kadang memperhatikan konservasi       (1) 

c. Tidak ada konservasi        (0) 

3. Apakah Anda melakukan pengendalian hama dan penyakit (OPT) 

sesuai rekomendasi teknis?  

a. Selalu sesuai rekomendasi        (2) 

b. Kadang sesuai rekomendasi       (1) 

c. Tidak sesuai rekomendasi       (0) 

4. Bagaimana kemampuan Anda dalam menggunakan dan berinovasi 

dengan teknologi di kebun?  

a. Aktif mencoba dan berinovasi       (2) 

b. Kadang-kadang mencoba teknologi      (1) 

c. Tidak menggunakan teknologi       (0) 

5. Apakah Anda menggunakan pupuk sesuai rekomendasi teknis (jenis, 

dosis, dan waktu pemupukan)?  

a. Sesuai rekomendasi         (2) 

b. Kurang sesuai rekomendasi          (1) 

c. Tidak sesuai rekomendasi       (0) 

6. Apakah jarak tanam di kebun Anda sudah sesuai ketentuan teknis 

budidaya kelapa sawit ?  

a. Jarak tanam dan lahan sesuai keseluruhan      (2) 

b. Jarak tanam dan lahan sesuai sebagian       (1) 

c. Jarak tanam dan lahan tidak sesuai      (0) 

7. Sejauh mana keterlibatan Anda dalam program Peremajaan Sawit 

Rakyat (PSR) atau penerapan teknologi peremajaan sawit yang 

direkomendasikan pemerintah?  

a. Mengikuti Program PSR secara aktif dan menerapkan teknologi 

peremajaan sawit sesuai standar yang direkomendasikan    (2) 
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b. Mengetahui dan/atau mengikuti sebagian tahapan PSR, tetapi 

belum menerapkan teknologi peremajaan sawit secara penuh   (1) 

c. Tidak mengikuti Program PSR dan tidak menerapkan teknologi 

peremajaan sawit yang direkomendasikan      (0) 

 

V. Dimensi Kelembagaan 

1. Apakah Anda aktif dalam mengikuti kelompok tani kelapa sawit?  

a. Mengikuti dan aktif        (2) 

b. Mengikuti namun tidak rutin       (1) 

c. Tidak mengikuti         (0) 

2. Bagaimana kemampuan kelompok tani Anda dalam menyediakan 

modal usaha? 

a. Menyediakan modal yang cukup      (2) 

b. Kadang-kadang menyediakan modal namun tidak selalu cukup (1) 

c. Tidak menyediakan modal       (0) 

3. Apakah kelompok tani Anda memiliki akses ke layanan perbankan?  

a. Memiliki akses perbankan       (2) 

b. Kurang memiliki akses        (1) 

c. Tidak memiliki akses        (0) 

4. Bagaimana peran koperasi dalam mendukung usahatani kelapa sawit 

rakyat? 

a. Koperasi berperan aktif        (2) 

b. Kopersi kurang aktif        (1) 

c. Koperasi tidak aktif        (0) 

5. Apakah terdapat Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang aktif 

melayani petani di wilayah Anda?  

a. Terdapat dan aktif         (2) 

b. Terdapat, namun kurang aktif          (1) 

c. Tidak terdapat         (0) 

6. Bagaimana kemudahan Anda dalam mengakses pelatihan dan 

penyuluhan pertanian?  

a. Sangat mudah           (2) 
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b. Cukup mudah          (1) 

c. Tidak mudah         (0) 

7. Apakah tersedia sarana dan prasarana untuk akses teknologi pertanian 

di wilayah Anda? 

a. Tersedia dengan baik 

b. Tersedia namun kurang baik 

c. Tidak tersedia 

 

C. Pertanyaan Terbuka (Kuantitatif) 

I. Dimensi Ekonomi 

1. Berapa ton TBS yang biasanya dipanen setiap kali panen? Berapa 

kali panen dalam sebulan? 

................................................................................................................ 

2. Berapa harga rata rata penjualan TBS per kg? 

................................................................................................................ 

3. Kepada siapa Bapak/Ibu menjual hasil panen? Apakah ada perjanjian 

tetap? 

................................................................................................................ 

4. Dari mana Bapak/Ibu biasanya mendapatkan informasi harga TBS? 

............................................................................................................... 

5. Bagaimana perubahan harga TBS menurut pengalaman Bapak/Ibu 

(naik, stabil, turun) dan apa penyebabnya? 

................................................................................................................ 

 

II. Dimensi Sosial 

1. Apakah anak atau anggota keluarga muda ikut membantu di kebun? 

Dalam kegiatan apa? 

................................................................................................................ 

2. Apakah pernah terjadi konflik sengketa lahan? Jika pernah atau 

sedang terjadi sengketa lahan, apa penyebab utama sengketa tersebut 

dan bagaimana upaya penyelesaiannya? 

................................................................................................................  
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3. Catatan apa saja yang Anda simpan dalam kegiatan perkebunan Anda 

dan bagaimana cara Anda mencatatnya? 

................................................................................................................  

4. Menurut Anda, infrastruktur apa yang paling perlu diperbaiki atau 

ditambah untuk meningkatkan kelancaran usaha tani sawit Anda? 

Jelaskan alasannya. 

................................................................................................................  

 

III. Dimensi Lingkungan 

1. Bagaimana cara Bapak/Ibu membuka lahan sebelum tanam? Apakah 

pernah melakukan pembakaran sisa tanaman? 

................................................................................................................  

2. Apa yang menjadi alasan Anda dalam membuka atau tidak membuka 

lahan baru, dan seperti apa kondisi lahan yang sedang atau mungkin 

akan digunakan? 

............................................................................................................... 

3. Apakah anda memiliki dokumen yang dapat membuktikan 

kepemilikan dan legalitas lahan? Jika ya, dokumen apa yang 

dimiliki? 

............................................................................................................... 

4. Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui bahwa lahan tersebut berada atau 

tidak berada di kawasan hutan konversi? 

................................................................................................................  

5. Hal apa yang biasanya Bapak/Ibu perhatikan sebelum menanam di 

lahan gambut? 

................................................................................................................  

6. Jika saluran air ada, apakah air selalu mengalir lancar? Jika tidak, apa 

yang biasanya menghambat alirannya? 

................................................................................................................  
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IV. Dimensi Teknologi 

1. Dari mana Bapak/Ibu memperoleh bibit sawit? 

................................................................................................................  

2. Upaya apa yang biasanya Bapak/Ibu lakukan untuk menjaga tanah 

dan air di kebun? 

................................................................................................................  

3. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan jenis pestisida dan waktu 

penggunaannya? 

................................................................................................................ 

4. Teknologi apa yang pernah Bapak/Ibu gunakan di kebun? 

................................................................................................................ 

5. Bagaimana Bapak/Ibu menentukan jenis dan dosis pupuk yang 

digunakan? 

................................................................................................................  

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan jarak tanam pada saat 

penanaman? Berapa ukuran yang digunakan? 

................................................................................................................  

 

V. Dimensi Kelembagaan 

1. Seberapa sering kelompok tani mengadakan pertemuan atau kegiatan 

bersama? 

................................................................................................................  

2. Pernahkah kelompok tani memberikan bantuan modal kepada 

anggota? Berapa besarannya? 

................................................................................................................  

3. Jika akses layanan perbankan kelompok tani terbatas atau tidak ada, 

bagaimana Bapak/Ibu biasanya meminjam atau mengelola dana untuk 

kebun? 

................................................................................................................  

4. Kegiatan apa saja yang dilakukan koperasi untuk membantu petani? 

................................................................................................................  
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5. Jika LKM tidak aktif atau tidak ada, Bagaimana cara Bapak/Ibu 

mengatasi keterbatasan  tersebut untuk memenuhi kebutuhan modal? 

................................................................................................................  

6. Pelatihan terakhir apa yang pernah diikuti dan oleh siapa 

diselenggarakan? 

................................................................................................................ 

7. Jika sarana/prasarana tidak tersedia, dari mana Bapak/Ibu biasanya 

mendapatkan bantuan atau alternatif teknologi? 

................................................................................................................  
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Lampiran 2. Tabulasi Data Responden Petani 

No Jenis Kelamin
Umur

 (Tahun) Agama Suku
Pendidikan

Terakhir

Jumlah Anggota
 Keluarga 
(Orang)

Pengalaman
 Berusahatani 

(Tahun)

Lama Tinggal 
(Tahun)

1 Laki-Laki 47 Islam Jawa SMA 6 15 35
2 Laki-Laki 43 Islam Jawa SMP 4 12 30
3 Laki-Laki 55 Islam Jawa SMA 4 20 55
4 Laki-Laki 40 Islam Jawa SMA 3 14 25
5 Laki-Laki 36 Islam Jawa SMA 5 9 10
6 Laki-Laki 48 Islam Melayu SMP 4 16 16
7 Laki-Laki 56 Islam Jawa SMA 4 23 30
8 Perempuan 55 Islam Jawa SMA 7 16 21
9 Laki-Laki 59 Islam Jawa SMP 5 20 35

10 Laki-Laki 39 Islam Jawa SMA 5 11 11
11 Laki-Laki 47 Islam Jawa SD 6 13 20
12 Perempuan 45 Kristen Batak SMA 6 10 35
13 Laki-Laki 56 Islam Melayu SMA 4 20 43
14 Laki-Laki 45 Islam Jawa SMP 3 5 8
15 Laki-Laki 43 Islam Jawa SMP 4 12 19
16 Laki-Laki 50 Islam Jawa SMP 5 15 32
17 Laki-Laki 39 Islam Jawa SMA 3 10 46
18 Laki-Laki 47 Islam Jawa SMP 4 7 10
19 Laki-Laki 52 Islam Jawa SMP 4 13 15
20 Perempuan 60 Katolik Batak SMA 8 28 29
21 Laki-Laki 43 Islam Melayu SMP 4 10 15
22 Laki-Laki 63 Kristen Batak SMA 8 30 35
23 Perempuan 51 Kristen Batak SMP 4 15 18
24 Laki-Laki 33 Katolik Batak SMA 2 8 16
25 Laki-Laki 40 Islam Jawa Sarjana 6 15 20
26 Laki-Laki 49 islam Jawa SMA 7 10 13
27 Laki-Laki 65 Islam Melayu SMA 5 27 65
28 Laki-Laki 52 Islam Jawa SMA 3 15 22
29 Laki-Laki 50 Islam Jawa SMP 4 17 20
30 Perempuan 46 Kristen Nias SD 4 12 12
31 Laki-Laki 46 Islam Jawa SMA 5 15 19
32 Laki-Laki 40 Kristen Batak SMA 5 7 26
33 Laki-Laki 50 Kristen Batak SMA 5 21 21
34 Laki-Laki 60 Islam Jawa SMA 6 26 30
35 Laki-Laki 43 Islam Melayu SMA 4 10 10
36 Laki-Laki 53 Islam Melayu SMP 5 7 15
37 Laki-Laki 51 Islam Melayu SMA 5 18 20
38 Laki-Laki 56 Islam Jawa SMA 5 5 6
39 Laki-Laki 43 Islam Jawa SMA 3 17 17
40 Laki-Laki 42 Kristen Batak SMP 5 9 42
41 Laki-Laki 46 Islam Jawa Sarjana 4 15 16
42 Laki-Laki 58 Islam Melayu SMA 5 20 45
43 Laki-Laki 57 Islam Jawa SMP 7 30 57
44 Perempuan 55 Islam Melayu SMP 4 7 40
45 Laki-Laki 58 Islam Jawa SMA 6 10 20
46 Laki-Laki 57 Islam Jawa SMP 5 13 40
47 Laki-Laki 49 Islam Jawa Sarjana 4 20 49
48 Laki-Laki 43 Islam Jawa SMA 4 11 19
49 Perempuan 64 Kristen Batak SMA 5 14 27
50 Laki-Laki 46 Islam Jawa SMP 5 7 10
51 Laki-Laki 49 Islam Jawa SMA 4 10 10
52 Laki-Laki 44 Islam Melayu SMA 4 17 23
53 Laki-Laki 57 Islam Melayu SMA 4 21 47
54 Laki-Laki 60 Islam Jawa SMA 4 22 22
55 Laki-Laki 62 Islam Jawa SMA 3 35 35
56 Laki-Laki 50 Islam Melayu SMA 3 12 12
57 Perempuan 44 Islam Melayu SD 4 15 15
58 Laki-Laki 50 Islam Jawa SMP 3 14 14
59 Laki-Laki 50 Islam Jawa SMP 5 19 20
60 Laki-Laki 64 Islam Jawa SMA 5 28 28
61 Laki-Laki 35 Islam Jawa SMA 3 5 10
62 Laki-Laki 37 Islam Jawa SMA 3 5 7
63 Perempuan 50 Islam Melayu SD 3 15 49
64 Perempuan 55 Kristen Batak SMA 8 22 50
65 Laki-Laki 63 Islam Melayu SMP 4 10 31
66 Laki-Laki 59 Islam Jawa SMA 4 20 50
67 Laki-Laki 51 Islam Jawa SMA 4 8 8
68 Laki-Laki 56 Islam Jawa SMA 5 21 25
69 Laki-Laki 33 Islam Jawa SMP 4 17 17
70 Laki-Laki 44 Islam Jawa SMP 3 9 9
71 Laki-Laki 52 Islam Jawa SMA 5 16 20
72 Laki-Laki 41 Islam Jawa SMA 4 10 41
73 Perempuan 45 Islam Sunda SD 3 9 17
74 Laki-Laki 60 Islam Jawa SMA 5 20 35
75 Laki-Laki 62 Islam Jawa SMA 5 30 50
76 Laki-Laki 55 Islam Melayu SMA 4 25 45
77 Laki-Laki 44 Islam Melayu SMA 4 5 10
78 Perempuan 54 Katolik Batak SD 9 7 15
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 Bibit 
Sertifikat

Status 
Kepemilikan 

Lahan

Umur 
Tanaman

Luas 
Lahan

Rata-rata Produksi 
(TBS Ton/Panen)

Rata-rata Produksi
 (TBS Ton/Bulan

Rata-rata Produksi 
(TBS Ton/Tahun)

Rata-rata Produksi 
(TBS Kg/Tahun)

Produktivitas 
(TBS Ton/Ha/Tahun)

Harga/Kg 
(Rp)

Pendapatan Kotor
 (TBS Kg /Ha/Tahun/Rp)

Y SHM 18 5,0 4,5 9,0 108,0 108.000 21,6 2.700 58.320.000
Y NON 12 2,5 2,0 4,0 48,0 48.000 19,2 2.600 49.920.000
Y SHM 15 4,5 4,5 9,0 108,0 108.000 24,0 2.600 62.400.000
Y SHM 12 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.700 54.000.000
S SHM 14 6,0 5,5 11,0 132,0 132.000 22,0 2.700 59.400.000
T SHM 17 2,5 2,0 4,0 48,0 48.000 19,2 2.600 49.920.000
S SHM 18 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.600 52.000.000
Y SHM 16 4,0 4,0 8,0 96,0 96.000 24,0 2.600 62.400.000
Y SHM 10 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.600 52.000.000
S SHM 12 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.600 52.000.000
T NON 18 3,5 3,0 6,0 72,0 72.000 20,6 2.800 57.600.000
Y SHM 18 3,0 3,0 6,0 72,0 72.000 24,0 2.600 62.400.000
S NON 12 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.700 48.600.000
S SHM 8 2,5 2,0 4,0 48,0 48.000 19,2 2.700 51.840.000
Y SHM 12 5,0 4,5 9,0 108,0 108.000 21,6 2.700 58.320.000
S SHM 16 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.600 54.600.000
T SHM 8 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.800 33.600.000
Y SHM 18 6,0 6,0 12,0 144,0 144.000 24,0 2.700 64.800.000
S SHM 11 6,0 5,5 11,0 132,0 132.000 22,0 2.700 59.400.000
Y SHM 12 4,5 4,0 8,0 96,0 96.000 21,3 2.700 57.600.000
Y SHM 10 2,5 2,0 4,0 48,0 48.000 19,2 2.700 51.840.000
S SHM 18 6,0 5,5 11,0 132,0 132.000 22,0 2.700 59.400.000
T SHM 14 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.700 48.600.000
Y SHM 15 3,0 3,0 6,0 72,0 72.000 24,0 2.600 62.400.000
Y SHM 12 6,0 5,5 11,0 132,0 132.000 22,0 2.600 57.200.000
T SHM 13 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.700 48.600.000
T SHM 13 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.700 56.700.000
T NON 6 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.700 32.400.000
S SHM 12 2,5 2,0 4,0 48,0 48.000 19,2 2.700 51.840.000
Y SHM 17 2,0 2,0 4,0 48,0 48.000 24,0 2.600 62.400.000
S SHM 13 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.600 52.000.000
Y NON 17 3,0 3,0 6,0 72,0 72.000 24,0 2.600 62.400.000
S SHM 15 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.600 46.800.000
T NON 20 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.800 33.600.000
S SHM 10 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.600 54.600.000
Y SHM 17 4,0 4,0 8,0 96,0 96.000 24,0 2.600 62.400.000
Y SHM 16 6,0 5,0 10,0 120,0 120.000 20,0 2.600 52.000.000
S SHM 13 4,0 3,0 6,0 72,0 72.000 18,0 2.800 50.400.000
Y SHM 18 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.600 54.600.000
Y SHM 18 6,0 6,0 12,0 144,0 144.000 24,0 2.700 64.800.000
Y SHM 16 2,0 2,0 4,0 48,0 48.000 24,0 2.700 64.800.000
Y SHM 10 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.700 56.700.000
S SHM 17 6,5 6,0 12,0 144,0 144.000 22,2 2.600 57.600.000
S SHM 12 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.800 50.400.000
Y SHM 14 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.800 50.400.000
S SHM 16 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.800 56.000.000
S SHM 19 5,0 4,0 8,0 96,0 96.000 19,2 2.800 53.760.000
T NON 10 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.700 32.400.000
Y SHM 15 4,0 4,0 8,0 96,0 96.000 24,0 2.700 64.800.000
S SHM 18 10,0 10,0 20,0 240,0 240.000 24,0 2.700 64.800.000
Y SHM 12 6,0 5,5 11,0 132,0 132.000 22,0 2.600 57.200.000
T SHM 10 4,0 3,0 6,0 72,0 72.000 18,0 2.700 48.600.000
S SHM 16 5,0 5,0 10,0 120,0 120.000 24,0 2.700 64.800.000
Y SHM 15 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.700 56.700.000
S NON 18 4,0 4,0 8,0 96,0 96.000 24,0 2.600 62.400.000
S NON 10 5,0 4,0 8,0 96,0 96.000 19,2 2.700 51.840.000
Y SHM 15 6,0 6,0 12,0 144,0 144.000 24,0 2.700 64.800.000
Y SHM 15 4,0 3,0 6,0 72,0 72.000 18,0 2.700 48.600.000
Y SHM 15 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.700 54.000.000
S SHM 20 12,0 12,0 24,0 288,0 288.000 24,0 2.700 64.800.000
Y SHM 16 4,0 4,0 8,0 96,0 96.000 24,0 2.600 62.400.000
Y SHM 14 6,0 5,5 11,0 132,0 132.000 22,0 2.600 57.200.000
S SHM 11 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.800 50.400.000
Y NON 10 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.800 50.400.000
T NON 10 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.800 33.600.000
Y SHM 15 8,0 8,0 16,0 192,0 192.000 24,0 2.800 67.200.000
T SHM 9 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.600 31.200.000
Y SHM 13 4,0 4,0 8,0 96,0 96.000 24,0 2.600 62.400.000
T NON 7 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.600 31.200.000
S SHM 17 10,0 9,5 19,0 228,0 228.000 22,8 2.600 59.280.000
S SHM 16 3,0 2,5 5,0 60,0 60.000 20,0 2.600 52.000.000
T NON 10 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.700 32.400.000
Y NON 12 2,0 1,5 3,0 36,0 36.000 18,0 2.700 48.600.000
Y SHM 12 4,0 3,0 6,0 72,0 72.000 18,0 2.700 48.600.000
Y SHM 15 4,0 3,5 7,0 84,0 84.000 21,0 2.800 58.800.000
Y SHM 15 8,0 8,0 16,0 192,0 192.000 24,0 2.800 67.200.000
Y SHM 15 4,0 3,0 6,0 72,0 72.000 18,0 2.800 50.400.000
T NON 7 2,0 1,0 2,0 24,0 24.000 12,0 2.800 33.600.000
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Lampiran 3. Tabulasi Hasil Kuisioner Responden 

DE1 DE2 DE3 DE4 DE5 DE6 DE7 DS1 DS2 DS3 DS4 DS5 DS6 DS7 DL1 DL2 DL3 DL4 DL5 DL6 DL7 DT1 DT2 DT3 DT4 DT5 DT6 DE7 DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 DK7
1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 0 0 0 2
2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 0 1 2 1 2 1 1 0 0 0 1
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 0 0 0 0 1
4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 0 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1
6 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 0 1 1 1 2 1 2 2 1 0 1 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1
7 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
8 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
9 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
10 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 1
11 1 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 2 2 0 2 2 1 0 0 0 0 0 0 1
12 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 0 0 0 1
13 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
14 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 0 0 0 0 1
15 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 2
16 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
17 0 1 2 1 1 2 1 2 2 0 2 2 0 1 2 1 2 1 1 1 2 0 2 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1
18 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 1
19 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
20 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 0 0 0 0 1
21 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 2
22 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 0 0 1
23 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1
24 2 1 2 2 2 2 1 2 2 0 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 2
25 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1
26 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 0 1 1 1 2 1 1 1 1 0 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
27 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 0 2 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
28 0 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 0 1 2 0 0 0 2 1 1 0 1 2 0 1 2 1 1 1 0 0 0 0 1
29 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
30 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1
31 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
32 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 0 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
33 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 0 0 0 2
34 0 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 0 1 1 1 0 0 1 2 2 0 2 2 0 1 2 1 1 1 1 0 0 0 2
35 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1
36 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1
37 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
38 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
39 2 2 2 2 1 2 1 2 2 0 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 0 0 0 1
40 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 0 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 0 0 0 1
41 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 0 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
42 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 0 0 0 0 1
43 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 2
44 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
45 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 2
46 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
47 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 0 0 0 1
48 0 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 0 1 2 1 0 0 1 2 1 0 1 2 0 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
49 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
50 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1
51 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 0 0 0 1
52 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 0 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
53 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 1
54 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
55 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 2 1 0 2 2 1 2 2 1 0 0 0 1
56 1 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 0 2 2 1 2 2 1 0 0 0 1
57 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
58 1 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 2
59 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 0 0 0 1
60 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 2
61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 0 0 0 1
62 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1
63 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 1
64 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 0 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
65 0 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 2 0 1 1 2 0 0 1 2 1 0 2 1 0 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
66 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 0 0 1
67 0 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 0 1 2 1 2 1 2 2 1 0 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
68 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
69 0 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 0 1 2 1 1 1 1 1 2 0 2 2 0 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
70 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 2
71 1 1 2 2 1 2 1 2 2 0 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 0 0 0 1
72 0 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 0 1 2 2 0 0 1 1 2 0 2 2 0 2 2 1 2 2 1 0 0 0 1
73 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 1 1 0 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
74 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
75 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 1
76 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 0 0 0 1
77 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1
78 0 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1

Nilai Modus 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1

NO
EKONOMI SOSIAL LINGKUNGAN TEKNOLOGI KELEMBAGAAN
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Lampiran 4. Hasil Analisis Dimensi Ekonomi 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Dimensi Sosial 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Dimensi Lingkungan 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Dimensi Teknologi 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Dimensi Kelembagaan 
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Lampiran 9. Hasil Analisis Multidimensi 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan permohonan izin 
penelitian ke Kepala Desa 

 

 
 

Buah Kelapa Sawit 
 

 

Kantor Kepala Desa Pontian 
Mekar 

 

 
 

Loading Ramp 
 

 

Perkebunan Kelapa Sawit 
Rakyat 

 

 
 

Pengepul 
 

 
 

Pembibitan Sawit 
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dll 
 

 

 
Kegiatan panen sawit oleh 
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